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ABTRAK
Nama : Rahmawati S
Nim : 90300114002
Judul : Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank 
BRI Unit Malino Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha 
Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Malino.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan  
Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank BRI Unit Malino terhadap peningkatan 
pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Malino. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah yang meminjam 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank BRI Unit Malino. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan tehnik Slovin sebesar 66 sampel. Data dianalisis menggunakan 
regresi sederhana.
Hasil penelitian menyimpulkan Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK) di Kota Malino. 
Berdasarkan temuan penelitian maka dalam penelitian ini faktor modal 
memberi kontribusi yang besar dalam meningkatkan pendapatan usaha olehnya 
itu diharapkan kepada pihak terkait agar memudahkan permodalan kepada pelaku 
usaha. Untuk agenda penelitian selanjutnya disarankan menambahkan beberapa 
variabel yang tidak terungkap dalam penelitian ini sehingga diperoleh landskap 
tentang faktor peningkatan pendapatan yang lebih luas. 
Kata kunci: Kredit Usaha Rakyat (KUR), Usaha Mikro dan Kecil (UMK).
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
 
Usaha mikro dan kecil memegang peran penting dalam pembangunan 
ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja relatif tinggi dan kebutuhan 
modal investasinya cukup kecil. Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya peningkatan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari, 
pemerintah mendorong tumbuhnya ekonomi kecil.  
Peningkatan pendapatan dalam suatu usaha yang dilakukan dalam periode 
tertentu sangat penting bagi setiap pengusaha, antara lain untuk meningkatkan 
pendapatan. Dengan meningkatnya pendapatan maka usaha tersebut dapat 
dikatakan mengalami perkembangan yang positif.  
Berbicara tentang usaha, di Kota Malino memiliki  tempat yang dapat 
memberikan  peluang yang besar  bagi masyarakat untuk mengembangkan suatu 
usaha khususnya Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Berdasarkan data yang saya 
ambil di wilayah Kota Malino tentang pendapatan usaha sebagai berikut: 
Tabel 1.1. Jumlah pendapatan yang diterima pengusaha mikro dan kecil 
tahun 2017 di Kota Malino. 
No Jenis Usaha Dagang 
Jumlah pendapatan yang diterima 
(Dalam Rupiah/Bulan) 
1 Sembako 1.950.000 
2 Penjual tenteng 600.000 
3 Jahit pakaian 1.000.000 
4 Penjual pakaian jadi 1.200.000 
5 Pedagang sayur 2.400.000 
6 Penjual alat pertanian 2.400.000 
Sumber: Data pendapatan usaha di  Kota Malino 
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Jumlah pendapatan yang diterima oleh pengusaha mikro dan kecil di Kota 
Malino masih butuh ditingkatkan. Dengan cara menambah modal usahanya. 
Dengan bantuan modal yang diberikan oleh pihak pemerintah maupun perbankan 
melalui penyaluran Kredit, maka pendapatan usaha akan dapat ditingkatkan.  
UMK memberikan sumbangan positif pada perekonomian daerah Kota 
Malino dan memiliki potensi yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi 
masyarakat, serta dapat menyerap tenaga kerja secara bertahap. Di Kota Malino, 
perkembangan UMK ditandai dengan tumbuh-nya industri-industri kecil. Dimana 
pada daerah ini, UMK menjadi salah satu mata pencaharian penduduk yang cukup 
potensial memberikan masukan terhadap pendapatan masyarakat di Kota Malino. 
Permasalahan dari hampir semua usaha yang tidak berkembang karena 
kurangnya modal yang  dimiliki, dan kebutuhan dana tambahan dari pihak luar 
baik itu berupa bantuan dari pemerintah maupun kredit pinjaman dari lembaga 
keuangan. Modal dalam hal pertumbuhan usaha sangat memiliki peran yang 
cukup besar dalam pendirian UMK. Tanpa adanya dukungan modal, usaha tidak 
akan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan. 
Dengan adanya tambahan modal dari luar diharapkan usaha mikro dan 
kecil ini dapat meningkatkan pendapatannya sehingga usahanya menjadi lebih 
maju. Tambahan modal bagi usaha mikro dan kecil bertujuan untuk meningkatkan 
volume usaha.  Kurangnya modal dapat menyebabkan rendahnya hasil yang di 
terima para pelaku usaha. Modal yang kurang tidak mampu membangun usaha, 
karena modal merupakan kombinasi sumber dana jangka panjang yang digunakan 
oleh perusahaan. Salah satu cara untuk mengatasi kelemahan usaha mikro dan 
kecil dalam hal modal usaha tentu saja pihak perbankan sangat memiliki peran 
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yang sangat penting dalam perkembangan usaha, yaitu dengan cara memberikan 
fasilitas kredit. 
Di Kota Malino terdapat 3 unit bank, salah-satunya adalah PT. Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) Unit Malino. Dimana Bank BRI Unit Malino ini melalui 
kredit bermaksud memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi para 
pelaku UMK. Pinjaman modal usaha yang di salurkan Bank BRI Unit Malino ini 
merupakan alternatif yang cocok bagi UMK. Dengan pemberian kredit modal 
usaha khususnya dari BRI Unit Malino kepada pengusaha UMK, diharapkan 
dapat meningkatkan pemberdayaan UMK  tepatnya pada pendapatan UMK itu 
sendiri.  
Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk membantu 
pengembangan UMK serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 
bentuk komitmen itu adalah dengan dibukanya kredit untuk modal usaha bagi 
UMK yang disebut dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR ini merupakan 
alternatif  bagi UMK untuk mendapatkan modal usaha. 
Program pemberian KUR oleh Bank BRI Unit Malino untuk Usaha Mikro 
dan Kecil adalah program untuk meningkatkan kompetensi usaha UMK agar 
menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana kredit dari Bank BRI 
Unit Malino. Pemberian KUR ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan 
bagi UMK. Agar perekonomian di Kota Malino dapat ditingkatkan lagi.  
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Tabel 1.2: Realisasi Penyaluran  Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tahun 2017 
dari bulan Januari-Desember. 
No Bulan 
Total Realisasi KUR 
(Rupiah) 
Jumlah Nasabah 
1 Januari Rp. 185.000.000 13 
2 Februari Rp. 245.000.000 14 
3 Maret Rp. 362.000.000 18 
4 April Rp. 385.000.000 20 
5 Mei Rp. 432.000.000 21 
6 Juni Rp. 314.000.000 15 
7 Juli Rp. 275.000.000 13 
8 Agustus Rp. 350.000.000 16 
9 September Rp.375.000.000 16 
10 Oktober Rp. 445.000.000 21 
11 November Rp. 355.000.000 17 
12 Desember Rp. 250.000.000 9 
Sumber: PT Bank BRI Unit Malino, 2017. 
 Dari Tabel 1.2  di atas dapat disimpulkan bahwa realisasi pemberian KUR 
terus meningkat dari bulan ke bulan, dimana setiap bulan penambahan jumlah 
kredit yang disalurkan oleh Bank BRI Unit Malino terus meningkat.  Jadi dapat 
dilihat bahwa penyaluran KUR ini sangat membantu untuk menambah modal 
usaha masyarakat.  
Dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena bank syariah 
tidak memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam penyaluran 
dananya kepada pihak yang membutuhkan. Bank syariah menyalurkan dananya 
kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan atau pendanaan seperti, pembiayaan 
modal kerja. Dana yang diambil berasal dari simpanan tabungan berjangka seperti 
tabungan haji atau tabungan kurban. Dana juga dapat dilakukan dari deposito 
biasa dan deposito spesial yang dititipkan nasabah untuk usaha tertentu 
(Muhammad Arifin Bin Badri, 2010).  
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Firman Allah SWT QS. Al Baqarah/2:282 
ُُهُۡوُبتۡكَاف ىًّمَس ُّم  ُلََجا ى
ٰٓ  لِا  ُنَۡيِدب ُُۡمتَۡنيَاَدت َاِذا ا ُۡۤۡونَم  ا َنۡيُِذَّلا اَهَُّياـ
ۡۤ ي  
Tejemahnya: 
“Haiُ orang-orang yang beriman, bila kalian melakukan transaksi tidak 
secara tunai untuk jangka waktu tertentu, hendaklah kalian menuliskan-
nya.” 
 
Ayat tersebut, dapat dilihat adanya beberapa unsur yang perlu diperhatikan 
dalam pengkreditan, yaitu pinjam-meminjam (Kredit) diperkenankan oleh Allah 
SWT, dilaksanakan oleh orang-orang yang memiliki akhlak baik , dan dengan 
batas waktu tertentu (A. Muiz Thahir, 2002). 
Perserikatan ini dilakukan antara dua pihak, yaitu pemodal dan pelaksana 
usaha. Keuntungan yang diperoleh dibagi dalam persentase yang telah disepakati 
antara keduanya. Keuntungan dapat berupa materi dan pengalaman, sehingga pada 
suatu saat nanti pemilik modal dapat mengelola kekayaannya dengan sendiri. 
Sebagaimana pelaku usaha dapat merintis usaha dengan bermodalkan keahliannya 
dan modal yang berhasil di kumpulkan dari bagi hasil dengan pemodal pertama. 
Apabila proses peningkatan potensi dan kemampuan, baik materi ataupun 
keahlian ini terus dijalankan secara berkesinambungan, niscaya pada saat nanti, 
umat Islam akan terhindar dari penderitaan ekonomi dan sosial (Muhammad 
Arifin Bin Badri, 2010). 
Dengan adanya pemberian kredit tersebut masyarakat menjadi lebih 
leluasa dalam mengembangkan usahanya. Sedangkan manfaat kredit bagi 
pemerintah adalah tercapainya percepatan pengembangan sektor rill dan pem-
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berdayaan UMK dalam rangka penanggulangan/pengentasan kemiskinan dan 
perluasan kesempatan kerja serta pertumbuhan ekonomi.  
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik meneliti seberapa besar 
pengaruh program ini terhadap UMK. Untuk penulis mengangkat topik ini 
menjadi sebuah penelitian dengan judulُ “Pengaruhُ pemberianُ Kreditُ Usahaُ
Rakyat (KUR) PT Bank BRI Unit Malino terhadap peningkatan pendapatan 
ekonomi Usaha Mikro Kecil (UMK) di Kota Malino”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di ambil sebuah rumusan 
masalah:ُ“Apakahُadaُpengaruhُpemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank 
BRI Unit Malino terhadap peningkatan pendapatan UMK diُKotaُMalino?” 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 
pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank BRI Unit Malino terhadap 
peningkatan pendapatan UMK di Kota Malino.  
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi pemerintah: sebagai masukan dan informasi kepada pihak pemerintah 
dan instansi terkait mengenai permodalan dan pendapatan UMK yang ada di 
Malino, sehingga pemerintah mampu melakukan kebijakan yang tepat untuk 
pengembangan UMK yang ada di Malino. 
2. Bagi pihak UMK: sebagai bahan acuan untuk pengambilan kebijakan dan 
keputusan mengenai modal kerja dan pendapatan. 
3. Bagi penulis: sebagai bahan pengembangan ilmu bagi penulis dalam 
memecahkan suatu masalah. 
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BAB II 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Bank 
 
1. Pengertian Bank 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 Pasal 1 tentang Pokok-
pokok Perbankan,” bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang 
(Tamrin Abdullah dan Francis Tantri, 2014). 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 
1998 tentang Perbankan, yang di maksud dengan Bank adalah “badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” 
Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka 
oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau di jualkan kembali ke-
masyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih di kenal dengan istilah kredit 
(leading). Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepeda penerima 
kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. Sedangkan bagi bank 
yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau penyertaan 
modal (Kasmir, 2012).  
 
 
9 
 
 
 
2. Jenis-jenis Bank  
Berikut jenis-jenis perbankan yang dapat ditinjau dari berbagai segi antara 
lain: 
a. Dilihat dari segi fungsinya 
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 14 Tahun 1967 jenis 
perbankan menurut fungsinya terdiri dari: 
1) Bank Umum 
2) Bank Pembangunan 
3) Bank Tabungan 
4) Bank Pasar 
5) Bank Desa 
6) Lumbung Desa 
7) Bank Pegawai 
8) Dan bank lainnya. 
b. Dilihat dari Segi Kepemilikan 
Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki 
bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan 
saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. 
 Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Bank milik pemerintah 
2) Bank milik swasta nasional 
3) Bank milik koperasi 
4) Bank milik asing 
5) Bank milik campuran. 
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c. Dilihat dari segi status 
Dilihat dari status dalam melayani masyarakat, maka bank umum dapat 
dibagi kedalam dua macam. Pembagian jenis ini disebut juga pembagian 
berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. 
Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 
melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 
pelayanannya. Oleh karena itu, untuk memperoleh status tersebut diperlukan 
penilaian-penilaian dengan kriteria tertentu. 
d. Dilihat dari segi cara menentukan harga 
Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga baik 
harga jual maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok. 
1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank yang 
berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari sejarah bangsa 
Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia dibawah oleh kolonial Belanda. 
2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah 
Bank berdasarkan prinsip syariah belum lama berkembang di Indonesia. 
Namun, diluar negeri terutama di negara-negara Timur Tengah bank yang 
berdasarkan prinsip syariah sudah berkembang pesat sejak lama. 
Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dalam penentuan harga 
produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkan prinsip konvensional. Bank 
berdasarkan prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiaayaan usaha 
atau kegiatan perbankan lainnya.  
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3. Fungsi Bank 
Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki fungsi utama. 
Sesuai dengan tugasnya, fungsi utama bank dapat dikategorikan menjadi: 
a. Menghimpun dana dari masyarakat 
Bank menghimpun dana dari masyarakat melalui tabungan, depositi 
berjangka, giro ataupun bentuk simpanan lainnya. Dengan penghimpunan dana ini, 
bank menjamin keamana uang masyarakat tersebut sekaligus memberikan bunga 
untuk dana tersebut. 
Setiap produk simpanan bank menawarkan bunga yang berbeda-beda 
seperti contohnya deposito memiliki bunga lebih tinggi dari tabungan, karena 
nasabah harus menyimpan uangnya untuk jangka wakti tertentu agar dapat 
menikmati bunga lebih tinggi. Sedangkan tabungan dapat ditarik kapanpun 
nasabah memerlukan uang.  
b. Menyalurkan dana kepada masyarakat 
Setelah menghimpun dana dari masyarakat, bank akan menyalurkan dana 
ini kepada pihak-pihak yang membutuhkan melalui sifat kredit atau pinjaman. 
Kredit yang ditawarkan bank akan mengenakan bunga kepada peminjam. Produk 
kredit ini pun memiliki beberapa jenis seperti Kredit Tanpa Agunan (KTA), Kredit 
Pemilikan Rumah (KPR), Kredit Mobil, ataupun jenis pinjaman lainnya. 
Dengan penyaluran tersebut maka tujuan bank dalam pelaksanaan 
pembangunan nasional dapat terpenuhi. Masyarakat yang membutuhkan dana 
dapat menyejahterahkan kehidupannya dan menghasilkan usaha yang mendukung 
pembangunan nasional (Kasmir, 2014). 
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B. Tinjauan Umum Tentang Kredit 
1. Pengertian Kredit 
Pengertian pinjaman (kredit) menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 
7  Tahun 1992 adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 
dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan (Tamrin 
Abdullah dan Francis Tantri, 2014). 
Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga (Kasmir, 2012). 
2. Macam dan jenis Kredit 
Pada prinsipnya, kredit itu cuman 1 macam saja, yaitu uang bank yang 
dipinjamkan kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu tertentu 
dimasa mendatang, disertai dengan suatu kontra prestasi berupa bunga. Tetapi 
berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur ekonomi yang 
mempengaruhi bidang usaha pada nasabah, maka jenis kredit menjadi beragam, 
yaitu berdasarkan: sifat penggunaannya, keperluan, jangka waktu dan cara 
pemakaian atas kredit-kredit yang diberikan bank.  
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 Jenis kredit-kredit tersebut akan diuraikan dengan sedikit panjang lebar, 
dengan maksud untuk memberikan pengertian yang agak meluas sehingga 
memudahkan pembahasan selanjutnya. 
a. Jenis kredit menurut sifat penggunaan, adalah: 
1) Kredit Komsumtif 
Kredit ini dipergunakan oleh peminjam untuk keperluan komsumsi, 
artinya uang kredit akan habis dipergunakan atau semua akan terpakai untuk 
memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian kredit ini tidaklah bernilai bila kita 
tinjau dari segi utility uang, akan tetapi hanya untuk membantu seseorang 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Komsumsi yang populer adalah KPR (Kredit 
Perumahan Rakyat) via BTN dengan angsuran kecil dan jangka waktu panjang, 
yaitu antara 5 sampai dengan 15 tahun. 
2) Kredit produktif 
Kredit ini ditunjukkan untuk keperluan produksi dalam arti luas. 
Sebagaimana telah disinggung terdahulu dalam fungsi kredit, maka melalui kredit 
produktif inilah suatu utility uang dan barang dapat terlihat dengan nyata. 
Tegasnya kedit produktif digunakan untuk peningkatan usaha baik usaha-usaha 
produksi, perdagangan maupun investasi. Berbagai ragam jenis kredit yang 
dibahas berikut ini adalah merupakan kredit yang bersifat produktif. 
b. Jenis kredit berdasarkan keperluannya, adalah: 
1) Kredit Produksi/Eksploitasi 
Kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi baik 
peningkatan kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi maupun peningkatan 
kuantitatif yaitu peningkatan kualitas/mutu hasil produksi.  
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Kredit ini disebut juga kredit eksploitasi karena bantuan modal kerja 
tersebut digunakan untuk menutup biaya-biaya ekploitasi perusahaan secara luas 
berupa pembelian bahan-bahan baku, bahan penolong dan biaya-biaya produksi 
lainnya (upah, biaya pengepakan, biaya distribusi, dan sebagainya), pada 
umumnya kredit jenis ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan industri dalam 
segala tingkatnya, yaitu industri kecil, menengah dan besar. 
2) Kredit Perdagangan 
Sesuai dengan namanya kredit ini dipergunakan untuk keperluan 
perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan utilityof place dari sesuatu 
barang. 
Barang-barang yang diperdagangkan ini ada juga yag diperlukan bagi 
industri. Misalnya untuk pabrik minyak kelapa, pertama kali orang melakukan 
perdagangan kelapa, kemudian terjadi proses pengolahan (produksi) kelapa 
menjadi kopra. Kopra ini kemudian diperdagangkan untuk keperluan pabrik-pabrik 
minyak dan setelah proses produksi dalam industri minyak tersebut, 
diperdagangkan kembali oleh para distributor dan pedang konsumen. 
3) Kredit Investasi 
Kredit Investasi ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk 
keperluan investasi. Investasi berarti penanaman modal. Dus kredit ini bukanlah 
untuk keperluan penambahan modal kerja, akan tetapi untuk keperluan perbaikan 
ataupun pertambahan barang modal (capital goods) beserta fasilitas-fasilitas yang 
erat hubungannya dengan itu. Misalnya untuk membangun pabrik, 
membeli/mengganti mesin-mesin dan sebagainya. Kredit ini bersifat produktif 
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oleh karena perbaikan atau pertambahan barang-barang modal tersebut adalah 
dalam rangka usaha untuk meningkatkan produktivitas. 
c. Macam kredit menurut jangka waktu 
Pemakaian kredit menurut jangka waktu kiranya sukar untuk ditentukan 
pembatasan yang pasti, oleh karena pengertian tentang lamanya pemakaian suatu 
kredit ditentukan oleh kebutuhan si peminjam, apakah dia masih memerlukan 
kredit itu atau tidak.  
 Seandainya seorang penerima kredit/debitur sesuai dengan perjanjian akan 
menikmati fasilitas kredit untuk 6 bulan lamanya. Setelah masa 6 bulan tersebut 
karena sesuatu pertimbangan, kredit tersebut masih diperlukannya, maka kredit 
dapat diperpanjang masa jatuh temponya. Apabila perpanjangan kemudian 
dilakukan sampai 3 kali, berarti masa kredit sampai dapat dilunaskan sepenuhnya 
oleh debitur bersangkutan adalah selama 2 (dua) tahun. 
d. Jenis kredit menurut cara pemakaian  
Dalam jenis ini terselip penggunaan rekening koran oleh karena dialam 
modern sekarang ini kredit rekening koran merupakan jenis kredit yang sangat 
populer. Langganan atau debitur yang menerima kredit dapat menggunakan 
krditnya setiap waktu. Kredit dengan cara rekening koran inilah yang pada 
dasarnya memperlancar dan memperbesar lalu lintas pembayaran uang giral. 
 Sekarang ini kredit untuk keperluan modal kerja ataupun untuk keperluan 
modal tetap menggunakan cara pemakaian dengan rekening koran (penggunaan-
penggunaan kredit melalui rekening pinjaman nasabah tersebut). Cara ini 
mempunyai kemanfaatan timbal balik antara bank dan nasabah (Muchdarsyah 
Sinungan, 2000). 
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3. Unsur-unsur Kredit 
Dalam kata kredit mengandung berbagai maksud. Atau dengan kata lain 
dalam kata kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga 
jika kita bicara kredit maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung 
didalamnya. 
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 
kredit adalah sebagai berikut: 
a. Kepercayaan 
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima 
kambali dimasa yang akan datang sesuai jangka waktu kredit. Kepercayaan 
diberikan oleh bank sebagai dasar utama yang melandasi mengapa suatu kredit 
berani dikuncurkan. Oleh karena itu sebelum kredit dikuncurkan harus dilakukan 
penelitian dan penyelidikan lebih dulu secara mendalam tentang kondisi nasabah, 
baik secara interen mauoun dari eksteren. Penelitian dan penyelidikan tentang 
kondisi pemohon kredit sekarang dan masa lalu, untuk menilai kesungguhan dan 
etikat terhadap bank. 
b. Kesepakatan  
Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini 
dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani 
hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan ini kemuadian dituangkan 
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dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak sebelum kredit 
dikucurkan.  
c. Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu 
ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu 
tersebut bisa berbentuk jangka pendek (dibawah 1 tahun), jangka menengah (1 
sampai 3 tahun) atau jangka panjang (diatas 3 tahun). Jangka waktu merupakan 
batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah 
pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesuai 
kebutuhan. 
d. Resiko 
Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan 
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian suatu kredit. 
Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya, 
demikian pula sebaliknya. Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang 
disengaja oleh nasabah maupun oleh resiko yang tidak sengaja, misalnya karena 
bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan 
lainnya, sehingga nasabah tidak mampu lagi melunasi kredit yang diperolehnya. 
e. Balas Jasa 
Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas 
pemberian suatu kredit. Dalam bank jenis konvensional balas jasa kita kenal 
dengan nama bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga 
membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang juga merupakan 
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keuntungan bank. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya 
ditentukan dengan bagi hasil. 
4. Fungsi Kredit 
Fungsi kredit yang secara meluas adalah sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan daya guna uang 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, maksudnya 
jika uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang 
berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk 
menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. Kemudian juga dapat 
memberikan penghasilan barang atau jasa oleh si penerima kredit. Kemudian juga 
dapat memberikan penghasilan tambahan kepada pemilik dana.  
b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan 
memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari 
daerah lainnya. Sebagai contoh seorang pengusaha di pulau Bangka memperoleh 
kredit dari salah satu bank di Singapura sebanyak 1 miliyar dolar Singapura, maka 
dengan demikian ada pertambahan peredaran uang dari Singapura ke Bangka 
sebesar 1 miliyar dolar Singapura. 
c. Untuk meningkatkan daya guna barang 
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debutur 
untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau 
bermanfaat. Sebagai contoh seorang pengusaha memperoleh kucuran dana dari 
salah satu bank untuk mengolah limbah plastik yang sudah tidak dipakai menjadi 
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barang-barang rumah tangga. Biaya pengolahan barang tersebut diperoleh dari 
bank. Dengan demikian fungsi kredit dapat meningkatkan daya guna barang dari 
barang yang tidak berguna menjadi barang yang berguna. 
d. Meningkatkan peredaran barang 
Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu 
wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah 
barang yang beredar. Kredit untuk meningkatkan peredaran barang biasanya untuk 
kredit perdagangan atau kredit ekspor impor. 
e. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas 
ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah 
barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula membantu mengekspor 
barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga dapat meningkatkan devisa 
negara. 
f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan 
berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan. Dengan 
memperoleh kredit nasabah bergairah untuk dapat memperbesar atau memperluas 
usahanya. 
g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama 
dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 
membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga kerja, 
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sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat 
sekitar pabrik juga akan memperoleh pendapatan seperti gaji bagi karyawan yang 
bekerja di pabrik dan membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa 
lainnya bagi masyarakat yang tinggal disekitar lokasi pabrik. 
h. Untuk meningkatkan hubungan internasional 
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 
mmbutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian kredit 
oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya, sehingga dapat 
pula tercipta perdamaian dunia (Kasmir, 2002). 
C. Perspektif Islam Tentang Kredit 
1. Kredit dalam Pandangan Islam 
Dalam bahasa arab, jual beli kredit dikenal sebagai Bai’bit yang berarti 
membagi sesuatu menjadi beberapa bagian tertentu. Dan para ulama banyak 
berpendapat bahwa hukum kredit dalam islam diperbolehkan. Hal ini didasarkan 
pada beberapa hal, yakni: 
a. Tidak adanya dalil yang mengharamkan kredit 
Alasan pertama mengapa kredit diperbolehkan karena tidak ada dalil yang 
mengharamkan  hukum kredit. Ini juga beracuan pada kaidah ushul fiqih yang 
menyatakan bahwa 
 “Asal dari hukum sesuatu adalah mubah (boleh). Sampai ada hukum yang 
mengharamkan atau memakruhkannya.” Perlu diketahui, mengharamkan sesuatu 
tanpa dalil yang kuat itu tidak diperbolehkan. Sama saja dengan menghalalkan 
perkara yang haram. (pusat ilmu islam nusantara:2017). 
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b. Firman Allah yang memperbolehkan utang piutang. 
Praktik kredit sama dengan utang piutang. Sedangkan Allah 
memperbolehkan hukum berhutang piutang asalkan tidak ada unsur penambahan 
bunga. Ini dijelaskan dalam firman Allah: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang dalam waktu yang 
ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah orang yang berutang 
itu mendiktekan. Dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, tuhannya dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripadanya. Jika orang yang berhutang itu 
lemah akal-Nya (keadaannya) atau tidak mampu mendiktekan sendiri maka 
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika tidak maka boleh seorang laki-laki 
dan dua orang perempuan dari orang-orang yang kamu sukai diantara mereka. 
Agar jika seorang lupa maka yang lain lagi mengingatkan. Dan janganlah saksi itu 
menolak jika dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya untuk 
waktunya baik hutang itu besar atau kecil. Yang demikian itu lebih adil disisi 
Allah. Lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu jika kamu tidak menulisnya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, 
dan janganlah penulis dan saksi dipersulitkan. Jika kamu lakukan (yang 
demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 
maha mengetahui segala sesuatu.” (QS: Al-Baqarah:282). 
c. Hadist Shahih tentang Rasul yang pernah berhutang 
Diperbolehkan transaksi dengan kredit juga didasarkan pada hadist shahih 
yang menjelaskan bahwa Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
membeli makanan dengan cara berhutang. Dari Aisyah radhiyallahu ‘anhu 
mengatakan bahwa: 
 “Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam membeli sebagian bahan makanan dari 
seorang Yahudi dengan pembayaran dihutang dan beliau juga menggadaikan 
perisai kepadanya.” (HR.Bukhori dan Muslim).  
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2. Tata cara Kredit Menurut Aturan Islam 
Walaupun kredit diperbolehkan dalam islam, namun ada juga aturan-
aturan yang perlu diikuti. Diantaranya yakni: 
a. Tidak boleh menjual belikan barang-barang Ribawi 
Syarat pertama tidak boleh melakukan transaksi barang-barang ribawi. 
Barang ribawi adalah barang yang apabila diperjual belikan atau ditukar tak sesuai 
syariat agama maka menimbulkan transaksi riba. 
Barang-barang yang termasuk ribawi yakni: uang, perak atau emas, 
jewawut, gandum, garam dan sejenisnya. Barang-barang diatas harus diperjual 
belikan secara tunai atau kontan. Hal ini didasari oleh hadist yang diriwayatkan 
dari Ubadah bin Ash Shomit rodhiallohu ‘anhu, beliau berkata, Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, jewawut 
dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan garam, tidak mengapa 
jika dengan takaran yang sama, dan sama berat serta tunai. Jika jenisnya berbeda, 
maka juallah sesuka hatimu asalkan dengan tunai dan lamgsung serah terimanya.” 
(HR. Muslim). 
b. Barang yang dijual adalah milik sendiri 
Seorang penjual harus menjual barang yang dimilikinya sendiri. Tidak 
diperbolehkan penjual mengkreditkan barang yang bukan hak-Nya. Misalnya saja 
dropshipping. Ini sebenarnya menuai kontroversi. Anda menjual barang yang 
anda sendiri tidak tahu kondisinya. Pengirimannya juga dilakukan lewat seller 
pertama. Anda hanya sebagai perantara. Hal itu bisa saja menyebabkan timbulnya 
masalah pengiriman, entah terlambat atau mungkin hilang. Hal-hal yang 
merugikan pembeli ini bisa menimbulkan dosa. 
23 
 
 
 
c. Serah terima barang harus dilakukan tepat waktu 
Biasanya dalam sistem kredit, barang diberikan ke pembeli saat 
pembayaran uang muka. Hal ini harus dilakukan tepat waktu, tidak boleh ditunda-
tunda. Sebab bagaimanapun juga pembeli sudah memiliki hak terhadap barang 
tersebut. Kecuali ada perjanjian tertentu. 
d. Waktu tempo pembayaran harus jelas 
Dalam sistem kredit yang terpenting adalah perjanjian dan catatan tentang 
prosedur transaksi tersebut. Termasuk waktu tempo pembayaran juga harus jelas. 
Dengan demikian tidak akan terjadi pertikaian. 
e. Apabila terlambat, tidak boleh ada sistem penambahan bunga 
Dalam bertransaksi sistem kredit, jangan sampai anda memperlakukan 
penambahan bunga saat pembeli terlambat membayar. Ini bisa membuat anda 
terjerumus kedalam riba yang termasuk dosa besar. 
f. Harga berlipat dari pembayaran cash boleh, asal tidak berlebihan 
Dalam sistem jual beli kredit biasanya harga barang yang ditawarkan lebih 
mahal daripada harga cashnya. Misalnya saja harga cash Rp. 15 juta. Apabila 
dijual dengan kredit selama 12 bulan maka harga Rp. 16 juta. Penerapan harga 
semacam itu sebenarnya diperbolehkan oleh ulama, asalkan tidak berlebihan. 
Sebab bagaimanapun juga pebisnis perlu mendapatkan untung. Selain itu juga 
mempertimbangkan beberapa faktor, misalnya saja biaya administrasi, inflasi, dan 
sebagainya. 
g. Kesepakatan dua belah pihak 
Yang terpenting dari melakukan transaksi kredit harus ada kesepakatan 
atau akad jual beli dalam islam antara dua belah pihak, baik itu nilai pembayaran 
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ataupun tempo pelunasan keduanya harus ditulis secara jelas dan disetujui oleh 
penjual dan pembeli (pusat ilmu islam nusantara:2017). 
D. Tinjauan Umum Tentang Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
 
1. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Beberapa peran strategis UMKM menurut Bank Indonesia antara lain: 
jumlahnya yang besar menyerap banyak tenaga kerja dan setiap investasi 
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan bahan baku lokal dan menghasilkan barang dan jasa yang 
dibutuhkan mayarakat luas dengan harga terjangkau. Dalam posisi strategis 
tersebut, pada sisi lain UMKM masih menghadapi banyak masalah dan hambatan 
dalam melaksanakan dan mengembangkan aktivitas usahanya. Sebenarnya 
masalah dan kendala yang selama ini telah sering diungkapkan, antara lain: 
manajemen, permodalan, Teknologi, bahan baku, informasi dan pemasaran, 
infrastruktur, birokrasi dan pungutan serta kemitraan. 
 Kredit Usaha Rakyat (KUR), adalah kredit/pembiayaan kepada Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk pemberian modal kerja dan 
investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. KUR adalah 
program yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya berasal 
sepenuhnya dari dana bank (Roza Gustika, 2016). 
 Jangka waktu kredit terbagi 3, yaitu: 
a. Kredit jangka pendek, berjangka waktu satu tahun. 
b. Kredit jangka menengah, berjangka waktu antara satu tahun sampai dengan 
tiga tahun. 
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c. Kredit jangka panjang, berjangka waktu lebih dari tiga tahun. BRI Unit 
memberikan jangka waktu untuk pengembalian kredit berdasarkan jenis 
pinjaman.  
2. Ketentuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) diatur oleh pemerintah melalui 
Peraturan Menteri Keuangan No. 135/PMK.05/2008 tentang fasilitas peminjaman 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Keuangan No. 10/PMK.05/2009. Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh 
pemerintah dalam penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang dapat menerima fasilitas 
penjaminan adalah usaha produktif yang dianggap layak oleh bank (feasible) 
namun belum memenuhi persyaratan yang diminta oleh bank (bankable) 
dengan ketentuan: 
1) Merupakan debitur yang belum pernah mendapatkan kredit atau 
pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui sistem 
informasi. 
2) Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota 
Kesepakatan Bersama Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dan 
sebelum addendum I (tanggal 9 Oktober sampai dengan 14 Mei 2008), 
maka fasilitas penjaminan dapat diberikan kepada debitur yang belum 
pernah mendapatkan pembiayaan kredit program lainnya. 
3) Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang dijanjikan antara Bank pelaksana 
dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang bersangkutan. 
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b. KUR disalurkan kepada UMKM untuk modal kerja dan investasi dengan 
ketentuan: 
1) Untuk kredit sampai dengan Rp. 5 juta, tingkat bunga kredit atau margin 
pembiayaan yang dikenakan maksimal sebesar atau setara 24% efektif 
pertahun. 
2) Untuk kredit diatas Rp. 5 juta rupiah sampai dengan Rp. 500 juta, tingkat 
bunga kredit atau margin pembiayaan yang dikenakan maksimal 165 
efektif pertahun. 
c. Bank pelaksana memutuskan pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
berdasarkan penilaian terhadap kelayakan usaha sesuai dengan asas-asas 
perkreditan yang sehat, serta dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku 
(Anis Ayu Purmatiningsih, 2015). 
E. Tinjauan Umum Tentang Suku Bunga 
 
1. Pengertian Bunga Bank 
 Bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang di berikan oleh bank 
yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar 
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus di bayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). 
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macam bunga yang 
diberikan kepada nasabahnya yaitu sebagai berikut: 
1) Bunga simpanan 
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Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang 
menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus 
dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa giro, bunga tabungan, dan 
bunga deposito. 
2) Bunga pinjaman 
Adalah bunga yang di berikan kepada para peminjam atau harga yang harus 
dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh bunga kredit. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Suku Bunga  
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku 
bunga adalah sebagai berikut: 
1) Kebutuhan dana 
Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman 
maningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi 
dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan suku bunga simpanan 
secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun, apabila dana 
yang ada simpanan banyak sementara permohonan simpanan sedikit, maka 
bunga simpanan akan turun. 
2) Persaingan 
Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, 
yang paling utama pihak perbankan harus memerlukan pesaing. Dalam arti jika 
untuk bunga simpanan rata-rata 16%, maka jika hendak membutuhkan dana 
cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas binga pesaing misalnya 
16%. Namun, sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah 
bunga pesaing. 
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3) Kebijaksanaan pemerintah 
Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak 
boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
4) Target laba yang di inginkan 
Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan 
besar, maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya. 
5) Jangka waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya, 
hal ini di sebabkan besarnya kemungkinan risiko dimasa mendatang. Demikian 
pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunganya relatif lebih 
rendah. 
6) Kualitas jaminan 
Semakin liquid jaminan yang di belrikan, semakin rendah bunga kredit 
yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh jaminan sertifikat tanah. 
Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan jaminan apabila kredit 
yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang liquid seperti sertifikat deposito 
atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika 
dibandingkan dengan jaminan tanah. 
7) Reputasi perusahaan 
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat 
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena 
biasanya perusahaan yang bonafid kemungkinan risiko kredit macet di masa 
mendatang relatif kecil dan sebaliknya. 
8) Produk yang kompetitif 
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Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku dipasaran. Untuk 
produk yang kompetitif, bunga kredit yang di berikan relatif rendah jika 
dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. 
9) Hubungan baik 
Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama (primer) 
dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan 
serta loyalitasn nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama 
biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank sehingga dalam 
penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa. 
10) Jaminan pihak ketiga 
Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada penerima kredit. 
Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baikl dari segi 
kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, maka 
bunga yang dibeban pun berbeda. Demikian pula sebaliknya jika penjamin 
pihak ketiganya kurang bonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin tidak 
dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan. 
3. Komponen-komponen dalam menentukan Bunga 
Adapun komponen dalam menentukan suku bunga kredit antara lain 
sebagai berikut: 
1) Total biaya dana (Cost of fund) 
Merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh 
dana simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito. 
Total biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk 
memperoleh dana yang diinginkan. Semakin besar bbunga yang dibebankan 
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terhadap bunga simpanan, semakin tinggi pula biaya dananya demikian pula 
sebaliknya. Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau 
reserve requirement (RR) yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Saat ini 
besarnya RR yang ditetapkan pemerintah besarnya 5%. 
2) Biaya operasi 
Dalam melakukan setiap kegiatan bank mambutuhkan berbagai sarana dan 
prasarana baik berupa manusia maupun alat. Penggunaan sarana dan prasarana 
ini memerlukan sejumlah biaya yang harus ditanggung bank sebagai biaya 
operasi. Biaya operasi marupakan biaya yang dikeluarkan oleh bankl dalam 
melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya 
administrasi, biaya pemeliharaan, dan biaya-biaya lainnya. 
3) Cadangan resiko kredit macet 
Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang akan diberikan, hal 
ini disebabkan setiap kredit yang diberikan pasti mengandung suatu risiko tidak 
terbayar. Risiko ini dapat timbul baik disengaja maupun tidak disengaja. Oleh 
karena itu, pihak bank perlu mencadangkannya sebagai sikap bersiaga 
menghadapinya dengan cara membebankan sejumlah persentase tertentu 
terhadap kredit yang disalurkan. 
4) Laba yang diinginkan  
Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang 
maksimal. Penentuan ini di tentukan oleh beberapa pertimbangan penting, 
mengingat penentuan besarnya laba sangat memengaruhi besarnya bunga kredit. 
Dalam hal ini biasanya bank di samping melihat kondisi pesaing juga melihat 
kondisi nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor-
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sektor yang dibiayai, misalnya jika proyek pemerintah atau untuk 
penguasa/rakyat kecil, maka labanya pun berbeda dengan yang komersil. 
5) Pajak  
Pajak merupakann kewajiban yang di bebankan pemerintah kepada bank 
yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya (Kasmir, 2012). 
4. Penentuan Suku Bunga  
Dalam menganalisis faktor-faktor yang menentukan suku bunga juga 
terdapat perbedaan pendapat diantara ahli-ahli ekonomi Klasik dan Keynes. 
1) Pandangan Klasik 
Menurut ahli ekonomi suku bunga ditentukan oleh permintaan keatas 
tabungan dan penawaran tabungan. Bagaimana kedua-dua faktor ini menentukan 
suku bunga ditunjukkan pada kurva penawaran dan modal (penawaran tabungan) 
dan permintaan dana modal (permintaan keatas tabungan).  
2) Pandangan Keynes 
Ahli-ahli ekonomi sesudah Klasik pada umumnya memberikan sokongan 
kepada pandangan Keynes berikut: suku bunga bergantung kepada jumlah uang 
yang beredar (penawaran uang), dan preferensi liquiditas (permintaan uang). Yang 
dimaksudkan dengan preferensi likuiditas adalah permintaan keatas uang oleh 
seluruh masyarakat dalam perekonomian. Keynes menyatakan bahwa permintaan 
uang oleh seluruh masyarakat dalam perekonomian. Keynes menyatakan bahwa 
permintaan uang oleh masyarakat mempunyai tiga motivasi/tujuan, yaitu (1)untuk 
transaksi, yaitu masyarakat meminta uang untuk membayar komsumsi yang 
dilakukannya, (2)untuk berjaga-jaga, yaitu untuk menghadapi masalah yang tidak 
terduga-duga, seperti kematian dan kehilangan pekerjaan, dan (3)untuk spekulasi, 
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yaitu untuk ditanamkan ke saham-saham atau surat berharga lain (Sadono 
Sukirno, 2013). 
5. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit 
Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis 
kreditnya. Penggunaan metode perhitungan yang akan digunakan, sangat 
mempengaruhi jumlah bunga yang akan di bayar. Jumlah bunga yang dibayar 
akan mempengaruhi jumlah angsuran per bulan, dimana jumlah angsuran terdiri 
dari hutang/pinjaman pokok dan bunga. 
Adapun metode pembebanan bunga yang di maksud adalah sebagai 
berikut: 
a. Flat rate 
Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian 
pula pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar sama, sehingga angsuran setiap 
bulan juga sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis flat rate ini diberikan kepada 
kredit yang bersifat komsumtif seperti pembelian rumah tinggal, pembelian mobil 
pribadi atau kredit komsumtif lainnya. 
b. Sliding rate 
Pembebanan bunga setiap bulan dihitung dari sisa pinjamannya, sehingga 
jumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan turunnya 
pokok pinjaman. Akan tetapi, pembayaran pokok pinjaman setiap bulan sama. 
Angsuran nasabah (pokok pinjaman ditambah bunga) otomatis dari bulan ke bulan 
semakin menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan kepada sektor 
produktif, dengan maksud si nasabah merasa tidak terbebani oleh pinjamannya. 
 
33 
 
 
 
c. Floating rate 
Metode Floating rate menetapkan besar kecilnya bunga kredit dikaitkan 
dengan bunga yang berlaku dipasar uang, sehingga bunga yang dibayar setiap 
bulan sangat tergantung dari bunga pasar uang pada bulan tersebut. Jumlah bunga 
yang dibayarkan dapat lebih tinggi atau lebih rendah atau sama dari bulan yang 
bersangkutan. Pada akhirnya hal ini juga berpegaruh terhadap angsuran setiap 
bulan, yaitu bisa tetap, naik atau turun. 
F. Tinjauan Umum Tentang Pendapatan  
 
1. Pengertian Pendapatan 
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha 
atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang 
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk 
upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.   
 Dalam analisis Mikro Ekonomi, menurut Sadono Sukirno (2002 : 391) 
pendapatan pengusaha merupakan keuntungan. Dalam kegiatan perusahaan, 
keuntungan ditentukan dengan cara mengurangi berbagai biaya yang dikeluarkan 
dari hasil penjualan yang diperoleh. Istilah pendapatan digunakan apabila 
berhubungan dengan aliran penghasilan pasar suatu periode tertentu yang berasal 
dari penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan 
modal) masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga, secara berurutan.  
 Dalam analisis Ekonomi Makro menurut Mankiw (2007 : 17) pendapatan 
nasional dapat diukur dengan Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik 
Bruto (PDB) dianggap sebagai ukuran terbaik dalam kinerja perekonomian. Ada 
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dua cara dalam melihat statistik Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu dengan 
melihat Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai pendapatan total dari setiap orang 
didalam perekonomian dan sebagai pengeluaran total atas output barang dan jasa 
perekonomian. Produk Domestik Bruto (PDB) dipakai berhubungan dengan 
pendapatan agregat suatu negara disewa, upah, bunga dan pembayaran, namun 
tidak termasuk pembayaran transfer (tunjangan  pengangguran, uang pensiun dan 
lain sebagainya) (Roza Gustika, 2016). 
 Dalam analisis Makro Ekonomi, “Pendapatan nasional di negara-negara 
Asia tenggara mengalami pertumbuhan yang pesat pada awal tahun 1990an”. 
“Produk Domestik Bruto Indonesia pada tahun 2003 mengalami pertambahan 
sebanyak 4,1 persen”. “Dalam tahun 2003 Produk Nasional Bruto Indonesia 
bertambah lebih lambat dari yang dicapai Thailand. Perhatikan istilah 
“pendapatan nasional”,”produk domestik bruto” dan “produk nasional 
bruto” yang digunakan dalam pernyataan-pernyataan tersebut. Contoh ini 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa konsep yang berkaitan dengan pendapatan 
nasional dan arti setiap konsep tersebut perlu benar-benar dipahami agar tidak 
timbul kesalahan dalam menafsirkan maksud pernyataan-pernyataan tersebut. 
Berdasarkan kepada masalah yang dinyatakan ini, sebelum menguraikan 
mengenai cara-cara penghitungan pendapatan nasional, sebaiknyalah apabila 
terlebih dahulu diterangkan arti beberapa konsep penting mengenai pendapatan 
nasional. 
2. Jenis-jenis Pendapatan 
 Pendapatan terdiri dari beberapa jenis, sebagai berikut: 
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a. Pendapatan bersih (disposable income) adalah pendapatan seseorang sesudah 
dikurangi pajak langsung. 
b. Pendapatan diterima dimuka (unearned revenues) adalah uang muka untuk 
pendapatan yang belum dihasilkan. 
c. Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang berasal dari sumber-sumber 
diluar kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam pendapatan operasi, 
misalnya: pendapatan bunga, pendapatan sewa, pendapatan deviden dan laba 
penjualan aktiva tetap. 
d. Pendapatan permanen (permanent income) adalah pendapatan rata-rata yang 
diharapkan rumah tangga komsumsi selama hidupnya. 
e. Pendapatan uang (money income) adalah pendapatan rumah tangga komsumsi 
atau rumah tangga produksi dalam bentuk suatu kesatuan moneter. 
f. Pendapatan usaha (operating revenue) adalah pendapatan yang berasal dari 
kegiatan utama perusahaan. 
g. Pendapatan yang masih harus diterima (accrued revenues or accrued 
receivable) adalah pendapatan yang sudah dihasilkan walaupun piutang yang 
bersangkutan belum jatuh tempo (belum saatnya ditagih). 
G. Tinjauan Umum Tentang UMKM 
 
1. Defenisi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
 UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
Meskipun tidak ditemukan pengertian yang baku mengenainya dalam kamus dan 
ensiklopedia bahasa Indonesia, praktisnya UMKM sering kali dihubungkan 
dengan modal yang terbatas, yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang dala 
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melakukan sebuah usaha. umumnya, jenis usaha ini erat berkaitan dengan kategori 
masyarakat kelas menengah kebawah. Walaupun demikian, jenis usaha ini tidak 
dipandang dengan sebelah mata. Kehadirannya telah membuka mata masyarakat 
banyak, khususnya mereka yang ingin bergelut dalam dunia bisnis. Karena itu, 
tidak mengherankan kalau ditemukan fakta bahwa tidak sedikit pengusaha yang 
memulai usaha mereka dengan jenis usaha ini kemudian berkembang menjadi 
pengusaha yang sukses. 
 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, tepatnya dinyatakan 
dalam pasal 1, UMKM dapat dijelaskan secara terperinci berikut ini: 
a. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif milik orang perorangan dan atau 
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 
diatur dalam undang-undang ini. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai , atau 
menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah 
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha kecil sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang ini. 
c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian, baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 
Besar dengan junlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diataur dalam undang-undang ini. 
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 Pengertian diatas merupakan redefinisi pengertian UMKM yang ada dalam 
UU No. 5 Tahun 1995. Pengertian dalam UU tersebut dianggap tidak memadai 
lagi. 
 Masih dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, pada pasal 6 dijelaskan 
kriteria-kriteria yang tepat mengenai UMKM. 
a. Kriteria Usaha Mikro. Ada dua kriteria usaha ini, yakni: 
✓ Memiliki kekayaan bersih maksimal Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
✓ Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) 
b. Kriteria Usaha Kecil. Kriteria usaha ini meliputi: 
✓ Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
✓ Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua miliar 
lima ratus juta rupiah). 
c. Kriteria Usaha Menengah. Ada dua kriteria Usaha Menengah, yaitu: 
✓ Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar 
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
✓ Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) 
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  Meski demikian, dalam kiteria-kriteria UMKM ini, nilai nominalnya dapat 
diubah sesuai dengan perkembangan perekonomian yang diatur dalam Peraturan 
Presiden. 
2. Peluang-peluang UMKM 
 Peluang-peluang UMKM dapat diukur oleh dua indikator. Pertama, adanya 
potensi pasar. Kedua, adanya kebijakan pemerintah mengenai jenis usaha ini. 
Berikut ini akan dijelaskan adanya kedua peluang tersebut yang memberi ruang 
bertumbuhnya jenis usaha ini di Indonesia. 
a. Potensi Pasar 
 Indonesia merupakan satu-satunya negara dengan pertumbuhan belanja 
sistem penyimpanan terbesar di Asia Tenggara dengan rata-rata tingkat 
pertumbuhan 30%. Oleh karena itu, wajar apabila tingkat pertumbuhan 
permintaannya mampu menyamai China, India, dan Korea Selatan. Sudah saatnya 
sebagai sebuah negara yang besar, kaya akan sumber daya alam, Indonesia 
seharusnya seperti negara-negara lain di Asia, bahkan di dunia dalam hal 
pertumbuhan ekonominya.  
 UMKM memiliki potensi pasar yang besar. Ada 250 juta lebih penduduk 
Indonesia yang merupakan konsumen potensial. Dengan populasi penduduk yang 
besar maka basis pelanggan dari UMKM pun besar. AMI Partner dalam 
laporannya memperkirakan data akan tumbuh sekitar 21% per tahun pada kurun 
waktu 2005-2010. Karena itu, peluang pasar merupakan suatu kesempatan yang 
perlu dikejar dan diraih. Sejalan dengan ini, para pelaku UMKM harus pandai 
melihat peluang pasar yang ada dan berkembang saat ini di negeri kita tercinta ini. 
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 Setiap pelaku usaha jenis ini hendaknya menjadi penemu produk dan 
bukannya menjadi pengikut produk yang ada. Spirit kreatif dan inovatif 
dikembangkan agar kita menjadi pribadi-pribadi yang tangguh dalam berbisnis. 
Dengan menemukan produk baru, apalagi unik dan tersedia dalam jumlah yang 
banyak maka usaha atau bisnis kita akan dilirik oleh banyak orang. 
 Lima tahun kedepan Indonesia akan menjadi kekuatan ekonomi dunia yang 
di segani. Kita mempunyai pasar domestik yang kuat, sumber daya manusia yang 
banyak, sumber daya alam yang melimpah. Potensi pasar domestik yang melimpah 
tampaknya belum dimanfaatkan secara maksimal oleh jutaan pelaku UMKM ini di 
Indonesia. Produk kerajinan, makanan khas olahan daerah, dan kerajinan industri 
ekonomi kreatif lainnya merupakan ruang bagi kita untuk menuangkan kreativitas 
dan keberanian kita untuk berbisnis. Khusus pasar domestik, produk kerajinan 
industri ekonomi kreatif UMKM yang tersebar di berbagai wilayah, belum 
terekspos secara merata karena terbentur persoalan pemasaran. 
b. Kebijakan Pemerintah 
 Kementerian Negara Koperasi dan UMKM menyatakan bahwa Indonesia 
saat ini memiliki hampir 50 juta unit UMKM. Dapat diperkirakan bahwa ada 
sekitar 99% lebih dari total unit usaha yang ada. Dari seluruh UMKM yang ada 
tersebut, yang paling banyak adalah usaha mikro dengan jumlah 47.702.310 atau 
sekitar 95% lebih. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa usaha mikro 
merupakan mayoritas usaha yang ada di Indonesia. 
 Berdasarkan data dari BPS, UMKM memiliki beberapa kelemahan dan 
permasalahan, yakni meliputi: 
1) Kurangnya permodalan; 
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2) Kesulitan dalam pemasaran; 
3) Persaingan usaha yang ketat; 
4) Kesulitan bahan baku; 
5) Kurang teknis produksi dan keahlian; 
6) Kurangnya keterampilan manajerial (SDM); dan 
7) Kurangnya pengetahuan dalam masalah manajemen, termasuk dalam keuangan 
dan akutansi. 
 Dari beberapa item data permasalahan UMKM di atas, yang paling  
menonjol adalah faktor permodalan. Meskipun, permodalan bukan merupakan 
satu-satunya faktor yang paling menentukan pertumbuhan UMKM. Dalam 
hubungan dengan hal ini, diperlukan peranan dari sektor perbankan maupun 
lembaga keuangan lainnya, seperti pegaian, koperasi, modal venture, dan lainnya 
ldalam pemerintah memiliki peranan yang besar untuk mendorong sektor 
perbankan melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung para pelaku UMKM.  
 Untuk menjawab kesulitan-kesulitann tersebut, dalam UU No. 20/2008 
tentang UMKM, khususnya dalam pasal 7, ayat 1 sangat jelas dinyatakan bahwa 
pemerintah dn pemerintah daeah menumbuhkan iklim usaha dengan menetapkan 
peraturan perundang-undangan dan kebijakan yang meliputi aspek: 
1) Pendanaan; 
2) Sarana dan prasarana; 
3) Informasi usaha; 
4) Kemitraan; 
5) Perizinan usaha; 
6) Kesempatan berusaha; 
41 
 
 
 
7) Promosi dagang; dan 
8) Dukungan kelembagaan.  
 Selanjutnya, mengenai dukungan pemerintah atas UMKM lewat 
kebijakannya dipertegas lagi dalam pasal 8, yakni bahwa aspek pendanaan 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 7, ayat (1) huruf a ditunjukkan untuk: 
1) Memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah untuk dapat mengakses kredit perbankan dan  keuangan bukan 
bank; 
2) Memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas jaringannya sehingga 
dapat diakses oleh Usaha Mikro, Kecil dan Menengah; 
3) Memberikan kemudahan dalam memperoleh pendanaan secara cepat, tepat, 
murah, dan tidak diskriminatif dalam pelayanan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; dan 
4) Membantu para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
 Yang dimaksudkan dengan pemerintah disini, yakni pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah. Pemerintah pusat adalah presiden Republik Indonesia yang 
memegang kekuasaan pemerintah Negara RI dan pemerintah daerah adalah 
gubernur, bupati, atau wali kota, dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintah daerah. 
 Dalam undang-undang UMKM jelas bahwa baik pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah harus dapat memberdayakan UMKM ini melalui pemberiab 
fasilitas, bimbingan pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan kemampuan dan daya saing UMKM. Pendanaan dapat 
diperoleh melalui bank, koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank. Hal ini 
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dapat mengembangkan dan memperkuat permodalan UMKM. Melalui lembaga 
penjamin kredit, pemerintah bisa memberi jaminan pinjaman dalam rangka 
memnperkuat permodalan. 
 Peran pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan yang mendukung 
perkembangan UMKM di Indonesia sangat penting karena tujuan UMKM adalah 
pemberdayaan masyarakat kelas menengah kebawah agar kehidupan ekonomi 
mereka ditingkatkan. UMKM bertujuan untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan usaha dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Lebih dari itu, tujuan adanya 
pemberdayaan UMKM ini adalah: 
1) Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan 
berkeadilan; 
2) Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan UMKM menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri; dan 
3) Meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan daerah, pertumbuhan 
ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan (Oskar Raja, Ferdy Jalu, 
Vincent D’ral, Cetakan pertama 2010). 
3. Peranan UMKM dalam Perekonomian 
Sejarah perekonomian telah ditinjau kembali untuk mengkaji ulang 
peranan usaha skala Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Beberapa 
kesimpulan, setidak-tidaknya hipotesis telah ditarik mengenai hal ini. Pertama  
pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat sebagaimana terjadi di Jepang, telah di 
kaitkan dengan besaran sektor usaha kecil. Kedua,dalam penciptaan lapangan 
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kerja di Amerika serikat sejak perang dunia 11, sumbangan UMKM ternyata tak 
bisa diabaikan (Anderson, 1987). 
Negara-negara berkembang mulai mengubah orientasinya ketika melihat 
pengalaman di negara-negara industri maju tentang peranan dan sumbangan 
UMKM dalam pertumbuhan ekonomi. Ada perbedaan antara perhatian terhadap 
UMKMn di negara-negara sedang berkembang (NSB) dengan di negara-negara 
industri maju. Di NSB, UMKM berada dalam posisi terdesak dan tersaingi oleh 
usaha skala besar dan menengah, UMKM sendiri memiliki berbagai ciri 
kelemahan, namun begitu karena UMKM menyangkut kepentingan rakyat/ 
masyarakat banyak, maka pemerintah terdorong untuk mengembangkan dan 
melindungi UMKM sedangkan di negara-negara maju UMKM mendapatkan 
perhatian karena memiliki faktor-faktor positif yang selanjutnya oleh para 
cendekiawan sarjana-sarjana di tularkan ke NSB. 
Beberapa keunggulan UMKM terhadap usaha besar antara lain sebagai berikut: 
a. Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 
pengembangan produk. 
b. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil. 
c. Kemampuan menciptakan kesempatan kerja cukup banyak atau 
penyerapannya terhadap tenaga kerja. 
d. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar 
yang berubah dengan cepat dibanding dengan perusahaan skala besar yang 
pada umumnya birokrasi. 
e. Terdapatnya dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan. 
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Dari keunggulan-keunggulan tersebut yang menonjol adalah adanya 
kemampuan penyeraan tenaga kerja. Contohnya adalah di USA pada tahun 1981-
1982 sebagai akibat resesi telah diputuskan hubungan kerjanya sebanyak 
1.664.000 orang, pada saat yang bersamaan UMKM yang per unitnya terdiri dari 
jumlah pekerja 1 sampai dengan 50 orang, telah menciptakan kesempatan kerja 
baru bagi 2.650.000 orang. UMKM memang mempunyai fleksibilitas yang lebih 
besar daripada USB (unit skala besar), antara lain  karena dalam USB 
pengambilan keputusan dan inovasi pada umumnya terhambat oleh birokrasi dan 
kaku. Bagi orang-orang kreatif dan inovatif, hal demikian kurang menarik dan 
terdapat kecenderungan mendirikan usaha kecil sendiri, berwiraswasta biasanya di 
mulai dengan usaha-usaha skala kecil dan dapat berpotensi untuk berkembang 
(Tiktik Sartika Partomo dan Rachman Soejoedono cetakan pertama, 2002).  
4. Masalah Pendanaan Sektor Ekonomi UMKM 
Suatu hal menarik perlu disimak dari pernyataan Schumpeter (1993) 
bahwa dapat terwujudnya kesejahteraan dan tangguhnya ekonomi suatu wilayah 
nasional atau daerah, bukan hanya ditentukan oleh strategi pembangunan ekonomi 
yang dianut dan dilaksanakan oleh pemerintah, tapi ditentukan oleh berperannya 
wirausahawan atau pengusaha yang tangguh, ulet kreatif dan dinamis. Namun 
dalam hal ini harus didukung pula terutama oleh tersedianya sistem keuangan dan 
perbankan yang mampu menjakau kepentingan para pelaku ekonomi. 
Dalam kaitan itulah maka dianggap perlu mengulas masalah mendasar 
yang dihadapi sektor pengusaha yang dianggap ulet dan tahan banting dari krisis, 
yakni sektor ekonomi rakyat UMKM, khusus dalam kaitannya dengan peranan 
sektor perbankan dalam hal pendanaan untuk sektor ekonomi UMKM. 
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Strategi kebijakan pembangunan ekonomi pemerintah Indonesia pada 
dasarnya telah mengalami beberapa kali perubahan, seirama dengan perubahan 
strategi kebijaksanaan pembangunan perekonomian pemerintahan nasional. 
Dimulai dari strategi berbasis industri subtitusi impor (ISI) yang berlangsung 
antara periode awal tahun 70-an sampai dasawarsa 80-an (Marsuki, Edisi Asli 
2006). 
H. Penelitian terdahulu 
Tabel 2.2 Penelitian terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1. Salma 
(2013) 
Analisis 
penyaluran 
kredit modal 
kerja PT.BNI 
terhadap 
peningkatan 
omzet 
UMKM di 
Kota 
Makassar. 
Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah posisi kredit non 
komsumtif PT.BNI 
periode 2006-2010 
(persen). Alat yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
program Eviews yang 
akan menjelaskan tingkat 
penyaluran kredit modal 
kerja PT. BNI terhadap 
peningkatan omzet 
UMKM di Kota 
Makassar. Jenis data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah data 
kuantitatif yaitu data yang 
diperoleh dalam bentuk 
angka-angka yang 
dihitung, seperti data 
mengenai kredit modal 
kerja, data peningkatan 
omzet UMKM di Kota 
Makassar. Data yang 
digunakan adalah data 
sekunder dari tahun 2006-
2010. 
Menunjukkan 
bahwa 
penyaluran kredit 
modal kerja 
berpengaruh 
positif dan  
signifikan 
terhadap 
peningkatan 
omzet UMKM di 
Kota Makassar. 
Pengaruh positif 
dan signifikan 
menunjukkan 
bahwa 
peningkatan 
penyaluran kredit 
modal kerja akan 
menyebabkan 
meningkatnya 
omzet UMKM di 
Kota Makassar. 
2. Purnawanti Pengaruh Populasi yang digunakan Hasil dari 
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(2014) Pemberian 
Kredit dan 
Modal 
Terhadap 
Pendapatan 
UKM 
dalam penelitian ini 
adalah jumlah kredit yang 
disalurkan dan persentase 
pendapatan UKM setelah 
menerima kredit selama 
tahun 2010-1012. Untuk 
sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini 
menggunakan 
ketersediaan data yang 
ada yaitu data jumlah 
kredit yang disalurkan dan 
persentase pendapatan 
UKM setelah menerima 
kredit tahun 2010-2012. 
Alat analisis yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
analisis jalur dengan 
bantuan program 
komputer Statistical 
Package for Social 
Science (SPSS) 16,00 for 
windows. Data yang 
digunakan adalah data 
sekunder selama tahun 
2010-2012. 
penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa ada 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 1) 
pemberian kredit 
dan modal 
terhadap 
pendapatan 
UKM, 2) 
pemberian kredit 
terhadap modal, 
3) pemberian 
kredit terhadap 
pendapatan 
UKM, dan 4) 
modal terhadap 
pendapatan 
UKM. 
3.  Henny 
Mahmuda 
(2016) 
Analisis 
Pengaruh 
Pemberian 
Kredit Usaha 
Rakyat 
(KUR) BRI 
Unit Laren 
Terhadap 
Peningkatan 
Keuntungan 
Usaha Mikro 
(Kecil) di 
Kecamatan 
Lareng 
Kabupaten 
Lamongan. 
Dalam penelitian yang 
dilakukan di BRI Unit 
Laren ini, peneliti 
menggunakan metode 
kualitatif yang kemudian 
dirubah menjadi metode 
kuantitatif. Dalam 
penelitian ini 
menggunakan Uji 
Validasi, Ujian 
Reliabilitas, Regresi 
Linear Sederhana, 
Korelasi Sederhana, Uji t. 
Hasil dari 
penelitian ini 
bahwa modal 
pinjaman KUR 
berpengaruh 
positif terhadap 
penghasilan. 
4. Farhana 
Muhammad 
(2017) 
Pengaruh 
Kredit Usaha 
Rakyat 
Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
Berdasarkan dari 
hasil penelitian 
menunjukkan 
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(KUR) 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Mikro 
dan Kecil di 
Desa Selangit 
Kecamatan 
Terara 
Kabupaten 
Lombok 
Timur 
Provinsi 
Nusa 
Tenggara 
Barat (Studi 
Kasus Bank 
BRI Unit 
Terara) 
pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian 
yang digunakan adalah 
penelitian deskriptif. 
Adapun jenis data yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data 
kuantitatif dengan sumber 
terdiri dari data primer 
dan sekunder. Dalam 
penelitian ini data-data 
penelitian diambil dengan 
menggunakan empat 
instrumen penelitian 
yaitu: Koesioner (angket), 
observasi,wawancara dan 
dokumentasi.  
bahwa Modal 
Sendiri dan 
Modal Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR) 
berpengaruh 
positif baik 
secara parsial dan 
simultan terhadap 
Usaha Mikro dan 
Kecil (UMK) 
yang ada di Desa 
Selangit, ini 
terlihat dari 
besarnya nilai 
koefisien variabel 
tersebut 
5. Normansyah 
(2015) 
Pengaruh 
Pemberian 
Kredit dan 
Modal Awal 
Terhadap 
Pendapatan 
Usaha Mikro 
dan Kecil 
(Studi Pada 
Debitur 
Kredit Usaha 
Rakyat BRI, 
TBK Cabang 
Unit Koba 
Bangka 
Tengah.  
Jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis 
penelitian kuantitatif 
kausal (sebab-akibat). 
Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Koba 
Kabupaten Bangka 
Tengah. Objek penelitian 
ini difokuskan pada para 
pengusaha yang 
melakukan kredit di bank 
BRI Unit Koba. Populasi 
dalam penelitian ini 
sebanyak 256 usaha mikro 
dan kecil yang melakukan 
kredit di bank BRI Unit 
Koba. 
Variabel 
pemberian kredit 
berpengaruh 
positif secara 
langsung dan 
signifikan 
terhadap 
pendapatan usaha 
mikro dan kecil. 
Terbukti dengan 
bertambahnya 
jumlah 
pemberian kredit 
yang didapatkan 
maka secara 
langsung akan 
berperan dalam 
menambah 
pendapatan usaha 
mikro dan kecil. 
Sumber: Journal mengenai penelitian. 
I. Kerangka Pikir 
 
Analisis yang digunakan guna mengetahui permasalahan-permasalahan 
yang ada adalah analisis pengaruh guna mengetahui faktor apa saja yang 
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mempengaruhi pendapatan UMK. Analisis ini diperkuat dengan adanya data 
empirik yang berhubungan dengan pendapatan UMK dan kajian teori yang ada. 
Bila hasil perhitungan pendapatan UMK telah didapatkan maka akan dapat pula 
diukur berapa efektivitas pendapatan UMK dihitung berdasarkan faktor yang 
memengaruhi pendapatan UMK. Dengan demikian, bila pendapatan UMK dapat 
diketahui maka efektivitas secara langsung dapat pula diketahui. 
Judul penelitian ini yaitu: “Pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat 
KUR oleh PT. Bank BRI Unit Malino terhadap pendapatan UMK di kota 
Malino”. Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan dalam bentuk 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 
PT Bank BRI Unit 
Malino 
Peningkatan pendapatan UMK 
(Y) 
Tehnik Analisis Data: 
• Uji Validitas dan 
Reabilitas 
• Regresi Linear 
Sederhana 
• Uji Koefisien 
Determinasi (R2) 
• Uji T (Parsial) 
• Uji F (Simultan) 
 
Pemberian KUR (X) 
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J. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut: 
1. Pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap pendapatan UMK 
Sebagai salah satu sumber modal dari UMK, para pengusaha pada 
umumnya menggunakan modal dari kredit. Pemberian kredit ini banyak 
digunakan oleh para pengusaha, baik itu Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. 
Dalam hal ini, pemerintah daerah memberikan keringanan dengan menyalurkan 
kredit usaha dari bank. 
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 
H0 : Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Tidak berpengaruh positif 
terhadap pendapatan UMK. 
H1 : Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap 
pendapatan UMK. 
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METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 
karena dalam pelaksanaannya meliputi data yang berupa angka, atau data berupa 
kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. Data 
yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Nanang Martono, 2016). 
Sugiyono mengemukakan penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono. 2015). 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika, 
menurut Anthur S. Goldberger ekonometrika yaitu sebagai ilmu sosial dimana 
alat-alat teori ekonomi, statistik dan matematika inferensi diterapkan untuk 
menganalisis fenomena-fenomena ekonomi (Muhammad Firdaus, 2011). 
C. Lokasi  penelitian 
 
Lokasi penelitian ini penulis memilih di PT Bank BRI Unit Malino dan 
pelaku Usaha Mikro Dan Kecil di Kota Malino sebagai  objek penelitian dimana 
di Kota Malino terdapat banyak jenis Usaha Mikro dan Kecil yang dapat 
meningkatkan perekonomian di wilayah Kota Malino. 
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Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut karena di Kota Malino terdapat 
banyak jenis usaha dimana pendapatannya belum mengalami peningkatan  
walaupun banyak bantuan modal yang diberikan. Kemudian peneliti ingin melihat 
bagaimana perubahan peningkatan pendapatan usaha mikro dan kecil setelah 
mendapat Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
D. Jenis dan Sumber Data 
 
Agar penelitiannya dapat betul-betul berkualitas, data yang dikumpulkan 
harus lengkap, yaitu data primer dan sekunder. 
a. Data primer 
Data Primer adalah “data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original”. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dan 
yang diperoleh melalui perantara, serta buku-buku, karya ilmiah, web site dan 
jurnal yang terkait dengan judul penelitian. Kemudian sumber data yang diambil 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Data profil Kecamatan Tinggimoncong dari BPS Gowa. 
2. Data profil Kota Malino dari Kantor Kelurahan Malino. 
3. Data realisasi pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari PT Bank BRI Unit 
Malino. 
4. Data jenis usaha yang ada di Kota Malino yang diperoleh dari penyebaran 
angket dan kusioner kepada responden. 
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E. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, 
objek, transaksi, atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya atau 
menjadi objek penelitian. Berdasarkan definisi populasi yang telah diuraikan 
maka populasi dalam penelitian ini adalah jumlah nasabah yang memimjam uang 
di PT Bank BRI Unit Malino. 
Tabel 3.1. Jumlah nasabah yang meminjam Kredit Usaha Rakyat 
(KUR). 
No Bulan 
Realisasi KUR 
(Rupiah) 
Jumlah Nasabah 
1 Januari Rp. 185.000.000 13 
2 Februari Rp. 245.000.000 14 
3 Maret Rp. 362.000.000 18 
4 April Rp. 385.000.000 20 
5 Mei Rp. 432.000.000 21 
6 Juni Rp. 314.000.000 15 
7 Juli Rp. 275.000.000 13 
8 Agustus Rp. 350.000.000 16 
9 September Rp.375.000.000 16 
10 Oktober Rp. 445.000.000 21 
11 November  Rp. 355.000.000 17 
12 Desember Rp. 250.000.000 9 
Jumlah 193 
Sumber: PT BRI Unit Malino, 2017 
2. Sampel 
Sampel adalah  bagian atau jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel harus betul-betul representatif. 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karasteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Mudrajat Kuncoro, 2009).  
Sampel dilakukan dengan cara tehnik Probability Sampling Purposive, adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang kepada anggota populasi 
yang ditentukan oleh peneliti untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 
2010). 
Kemudian dalam penelitian sampel ditentukan dari banyaknya nasabah yang 
meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT Bank BRI Unit Malino yang 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin. Besarnya 
sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Slovin. 
𝑛 =
N
1 + Ne2
 
Keterangan:  n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
E = Error Tolerance 10% 
 Untuk menentukan sampel pada penelitian ini yang populasinya berjumlah 
193 orang nasabah yang meminjam Kredit Usaha Rakyat (KUR) di PT Bank BRI 
Unit Malino dapat dihitung menggunakan rumus Slovin: 
 𝑛 =
N
1+Ne2
 
𝑛 =
193
1 + 193. (0,1. 0,1)2
 
𝑛 =
193
1 + 193. (0,01)
 
𝑛 =
193
1 + 1,93
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𝑛 =
193
2,93
 
𝑛 = 65,87 = 66 Responden 
 Dengan demikian jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 66 responden, dimana peneliti mengambil 66 jenis usaha yang 
dijalankan di Kota Malino. Dengan penarikan sampel sebanyak 66 responden 
menurut penulis itu sudah bisa mewakili dari berapa besar populasi yang telah 
ditentukan oleh peneliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka penulis 
menggunakan beberapa teknik, yaitu: 
1. Angket/Kuesioner 
Angket adalah suatu metode pengumpulan data. Suatu metode dengan 
menggunakan daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun sedemikian rupa 
dimana responden diminta kesediaannya menjawab dan memberikan informasi 
sesuai pendapat dan keadaan yang sebenarnya. Untuk memperoleh data yang lebih 
akurat, kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden, yaitu dengan 
mendatangi responden kelokasi penelitian. Jenis kuesioner yang digunakan adalah 
kuesioner semi terbuka. Dimana pertanyaan semi terbuka jawabannya sudah 
tersusun tetapi masih ada kemungkinan tambahan jawaban.  
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
dokumen atau arsip yang ada kaitannya dengan masalah yang akan di bahas yaitu 
peningkatan pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam sampel.  
G. Analisis Data 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Di mana 
dalam metode ini membandingkan suatu permasalahan dan menganalisis data dan 
hal-hal yang berhubungan dengan angka dan rumus perhitungan yang digunakan 
untuk menganalisis masalah yang sedang diteliti (Bani Ahmad Saebani, Metode 
Penelitian). Penelitian ini menghasilkan data kuantitatif, maka statistik menjadi 
alat pokok pengukuran, evaluasi dan penelitian.  
Statistik adalah seperangkat teknik matematik untuk mengumpulkan, 
mengorganisasi, menginterpretasi data angka. Yang digunakan untuk 
menghasilkan data kuantitatif dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). 
Setelah peneliti mengumpulkan data, baik dari lokasi penelitian maupun dari 
literatur-literatur lainnya, bertanda data tersebut siap dikelola. Data yang bersifat 
kuantitatif sendiri diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner. Pengolahan dan 
penganalisaan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Validitas adalah tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang digunakan. 
Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan 
untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya di ukur. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen 
56 
 
 
 
yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur 
(Sugiyono,2012).  Reabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian keperilakukan mempunyai keandalan sebagai 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian keperilakukan mempunyai keandalan 
sebagai alat ukur, diantaranya di ukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari 
waktu ke waktu jika fenomena yang di ukur tidak berubah. Penelitian memerlukan 
data yang betul valid dan reliabel. Dalam rangka urgensi ini, maka kuesioner 
sebelum digunakan sebagai data penelitian primer, terlebih dahulu diujicobakan 
ke sampel uji coba penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk memperoleh bukti 
sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Menurut Setyawan, model regresi linier sederhana merupakan sebuah 
metode statistika untuk melakukan identifikasi pengaruh satu variabel (X) bebas 
terhadap 1 variabel terikat (Y). Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan 
secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. 
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 
LNY = β0 + LNβ1X + e 
 Keterangan: 
 Y = Variabel dependen (peningkatan pendapatan UMK)  
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 X  = Variabel independen (Pemberian KUR) 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menentukan seberapa besar variabel tak 
bebas yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel bebasnya dengan 
menggunakan perhitungan koefisien determinasi (determination coefficient) yang 
disimbolkan dengan R2. Nilai koefisien determiniasi adalah diantara nol dan satu 
(0<R2<1). Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut: 
a. Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen amat terbatas, maka dapat disimpulkan antara 
variabel bebas dan variabel tak bebas tidak ada keterkaitan. 
b. Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel independent memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen, maka dapat disimpulkan antara variabel bebas dan variabel tak 
bebas ada keterkaitan. 
4. Uji t (Parsial) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah secara individual 
variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas, dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Hipotesis yang dilakukan sebagai berikut :  
H0 : bi = 0, artinya suatu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel tak bebas.  
H1 : bi > 0, artinya suatu variabel bebas berpengaruh positif terhadap 
variabel tak bebas.  
Pengujian ini dilakukan sebagai berikut :  
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Bila thit< ttab : Maka dapat disimpulkan terima Ho dan H1 yang artinya 
suatu variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
tak bebas atau variabel bebas secara individual tidak berpengaruh terhadap 
variabel tak bebas. Bila thit > ttab : Maka dapat disimpulkan tolak H0 dan terima H1 
yang artinya suatu variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan dan positif 
terhadap variabel tak bebas atau variabel bebas secara individual berpengaruh 
terhadap variabel tak bebas. 
5. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
1) Jika f hitung > f tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
2) Jika f hitung < f tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen 
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
b. Melihat Probabilitas Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
1) Jika Probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
2) Jika Probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
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H. Definisi Operasional Variabel 
 
Operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabelindependen 
dan variabel dependen. Variabel independen menurut Sugiyono adalah variabel 
yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel-
terikat) sedangkan variabel dependen adalah variabel yang di peroleh dari 
besarnya variabel dependen. Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2006). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pemberian KUR, 
sedangkan Variabel dependen adalah Pendapatan UMK. Definisi operasional dari 
masing-masing variabel tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pemberian KUR (X1). Pemberian KUR adalah kredit/pembiayaan kepada 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk pemberian 
modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha 
produktif. Pemberian KUR ini sebagai tambahan modal bagi pengusaha 
yang ingin menambah pendapatannya. 
2. Pendapatan UMK (Y). Pendapatan UMK adalah proses pemerataan dan 
peningkatan pendapatan masyarakat. Dalam kegiatan Usaha, pendapatan 
ditentukan dengan cara mengurangi berbagai biaya yang dikeluarkan dari 
hasil penjualan yang diperoleh. 
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah
Kota Malino memiliki luas wilayah sebesar 19,59 km2. Dimana Kota 
Malino berada di dataran tinggi dengan ketinggian diatas 1.014 meter diatas 
permukaan laut. Kota Malino merupakan Ibukota Kecamatan Tinggi Moncong 
dengan jarak sekitar 63 km dari Sungguminasa, dimana terdapat 31% penduduk 
dari 7 Kelurahan yang merupakan wilayah  paling padat penduduk yang 
disebabkan oleh adanya kawasan wisata. Adapun batas-batas wilayah adalah 
sebagai berikut:
- Sebelah Utara : Kelurahan Gantaran, 
- Sebelah Timur : Kelurahan Pattapang,
- Sebelah Selatan : Kelurahan Bulutana dan 
- Sebelah Barat : Desa Parigi.  
Kota Malino berada pada koordinat 5013’14” – 5016’56” Lintang Selatan 
dan 119048’14” – 119054’45” Bujur Timur.
Hal ini menjadikan wilayahnya beriklim tropis dengan dua musim yaitu 
penghujan dan kemarau. Karena berada di dataran tinggi, suhu udara daerah ini 
berkisar antara 180C-240C.
Kota Malino adalah salah satu kota kecil yang merupakan Kelurahan di 
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Dahulu 
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kala masih dikenal dengan Kampung Lamparak yang terkenal dengan kesejukan 
alamnya yang asri serta gunung dan hutan dan hasil perkebunan yang sangat 
melimpah. Terdapat banyak peninggalan sejarah semisal pohon Spathodea hingga 
pada tahun 1927 untuk pertama kalinya diperkenalkan sebagai kota peristirahatan 
untuk para pegawai pemerintah Hindia Belanda oleh Gubernur Jenderal Caron 
memerintah di ‘Celebes on Onderhorighodon”.
Sejak dahulu Kota Malino sudah dikenal dengan tempat wisata dan 
rekreasi bagi masyarakat yang berada di Kota Makassar bahkan di Indonesia dan 
luar negeri. Di samping itu Malino adalah sebuah kota tua yang mempunyai nilai 
sejarah perjuangan dalam merebut kemerdekaan bangsa Indonesia dari para 
penjajah. Dan mempunyai berbagai ragam budaya dan adat istiadat yang kuat 
yang terpelihara hingga saat ini. 
Daya tarik kota Malino sebagai kota pariwisata tentunya memberikan daya 
tarik wisatawan, baik wisatawan lokal ataupun mancanegara yang sangat 
memunyai prospek dalam meningkatkan pendapatan dan meningkatkan 
kesejahteraan. Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan yang menyatakan bahwa 
“penyelenggaraan kepariwisataan ditunjukkan untuk meningkatkan pendapatan 
nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 
memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, 
mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek 
dan daya tarik wisata Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan 
mempererat persahabatan antar bangsa”.  
62
Pada tahun 2016 kota Malino dicanangkan sebagai destinasi wisata 
nasional oleh pemerintah Kabupaten Gowa dengan program Beatiful Malino 
untuk mendapatkan kalender Event pariwisata nasional dari kementerian 
pariwisata.
2. Pemerintahan 
a. Perkembagan desa/kelurahan
Tingkat klasifikasi di Kelurahan Malino tergolong Swasembada yang 
bukan termasuk Swadaya. Kelurahan Malino di Kecamatan Tinggi Moncong ini 
merupakan Kelurahan yang berkembang. Ini berarti program-program yang 
dicanangkan oleh pemeritah khususnya pemerintah daerah membawa hasil positif 
bagi masyarakat di kelurahan Malino dengan merealisasikan Kota Malino sebagai 
Kota Wisata di Sulawesi Selatan.
b. Lembaga organisasi
Lembaga organisasi di Kelurahan Malino dengan sejumlah anggotanya 
diharapkan dapat menunjang kegiatan pemerintah dan pembangunan. Organisasi 
LPK, LPD, P2A dan PKK terdapat satu unit. Sedangkan organisasi keagamaan 
seperti remaja mesjid sekitar 3 kelompok dan pondok pengajian sekitar 2 
kelompok.
3. Pendidikan
Pada tahun 2016/2017 jumlah TK di Kota Malino sebanyak 5 sekolah 
dengan jumlah murid sebanyak 140 orang dan jumlah guru sebanyak 2 guru PNS. 
Tingkat SD baik SD Negeri maupun SD Impres sebanyak 6 sekolah, dengan 
jumlah murid sebanyak 813 orang dan jumlah guru sebanyak 56 orang. Untuk 
tingkat SLTP dan Madrasah Tsanawiyah sebanyak 2 sekolah, dengan jumlah 
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murid sebanyak 639 orang dan jumlah guru sebanyak 26 orang. Sedangkan 
jumlah SLTA sebanyak 1 sekolah dengan jumlah murid sebanyak 638 orang dan 
jumlah guru sebanyak 305 orang.   
4. Jumlah Penduduk 
Kota Malino merupakan Ibukota di Kecamatan Tinggi Moncong. Dimana 
kota Malino merupakan kota yang padat penduduk dari 7 Kelurahan yang ada di 
Kecamatan Tinggi Moncong. Berikut ulasan tentang banyaknya penduduk yang 
ada di kota Malino berdasarkan jenis kelamin.
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Kota Malino menurut Jenis Kelamin.
Jenis Kelamin
No Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 3.684 3.767 7.451
Sumber: Kantor Kecamatan Tinggi Moncong
Penduduk di Kota Malino berjumlah 7.451 jiwa. Penduduk laki-laki 
berjumlah 3.684 dan penduduk perempuan berjumlah 3.767.  Jumlah penduduk di 
kota Malino merupakan jumlah penduduk yang paling banyak dibandingkan 
dengan jumlah penduduk di kelurahan lain di Kecamatan Tinggi Moncong. 
5. Mata Pencaharian
Kota Malino merupakan salah satu desa yang memiliki potensi ekonomi 
yang cukup besar dibanding dengan Kelurahan lainnya di Kecamatan Tinggi 
Moncong. Banyaknya destinasi wisata yang dimiliki membuat pertumbuhan 
ekonomi di Kota Malino meningkat pesat. 
Adapun pembagian penduduk dari segi mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 
berikut:
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Tabel 4.2 Data Pembagian Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di 
Kota Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa
NO Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil 95 orang
2 Pedagang 75 orang
3 Petani 54 orang
4 Karyawan 20 orang
5 Peternak 8 orang
Jumlah 252 orang
Sumber : Kantor Kecamatan Tinggi Moncong
Pada tabel 4.2 menunjukkan mata pencaharian masyarakat di kota Malino. 
PNS berjumlah 95 orang, pedagang berjumlah 75 orang, petani berjumlah 54 
orang, karyawan berjumlah 20 orang dan peternah berjumlah 8 orang.
6. Kesehatan
Sarana kesehatan di tahun 2017 di Kelurahan Malino tercatat 1 puskesmas, 
1 Balai Pengobatan, 1 Tempat Praktek Dokter, 2 Tempat Praktek Mantri, 5 Pos 
Pelayanan Terpadu, dan 2 Toko Obat. Untuk tenaga medis tercatat 2 Dokter, 11 
Paramedis, 3 Bidan dan 3 Dukun Bayi. 
7. Agama
Jumlah tempat ibadah yang ada di Kelurahan Malino sebanyak 17 Mesjid, 
3 Musallah dan 3 Gereja. Terdapat 7.256 penduduk islam, 95 penduduk 
Kristen/Katolik dan 100 orang Kristen Protestan.
8. Lapangan usaha 
Jumlah lapangan usaha dan eceran di Kota Malino sebanyak 509 
perusahaan, Akomodasi dan Makan Minum sebanyak 28 Perusahaan dan 
Transportasi Pergudangan dan Komunikasi sebanyak 70.
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B. Deskriptif Karasteristik Responden
Responden yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 66 orang dan 
disebarkan di Kelurahan Malino sesuai dengan jenis usaha yang telah 
dicantumkan sebelumnya dan dapat dilihat pembagian sebagai berikut:
Tabel 4.3 Data Distribusi Kuesioner
No Jenis Usaha Kuesioner Disebarkan
Kuesioner 
Dikembalikan
Kuesioner Yang 
Menggunakan 
KUR
1 Sembako 15 14 9
2 Penjual tenteng 10 10 6
3 Jahit pakaian 6 5 3
4 Penjual pakaian jadi 12 9 5
5 Pedagang sayur 15 10 6
6 Penjual alat pertanian 8 8 5
Jumlah 66 56 34
Sumber: Data primer yang diolah 2018
Adapun penyebaran kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.4 Data Kuesioner
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase
1 Kuesioner yang disebarkan 66 100%
2 Kuesioner yang tidak kembali 7 10,6%
4 Kuesioner yang kembali 56 84,8%
5 Kuesioner yang cacat 22 33,3%
6 Kuesioner yang dapat di olah 34 51,5%
n sampel = 34
Responden Rate = (34/66)×100% = 51,5%
Sumber: Data primer yang dioleh 2018
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 66 
butir dan jumlah kuesioner yang dapat diolah yang menggunakan KUR dari PT 
Bank BRI Unit Malino sebanyak 34 butir atau tingkat yang diperoleh sebanyak 
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51,5%. Sedangkan kuesioner yang cacat atau kuesioner yang tidak menggunakan 
KUR dari PT Bank BRI Unit Malino sebanyak 22 butir atau tingkat yang 
diperoleh sebanyak 33,3%.
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari 
data penelitian dan hubungan antar variabel yang di gunakan dalam penelitian. 
Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden merupakan 
informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Responden dalam 
penelitian ini memiliki karasteristi-karasteristik sebagai berikut:
a. Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
2 kelomok yaitu kelompok laki-laki dan wanita, untuk lebih jelasnya akan 
disajikan karasteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.5 Karasteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase %
1 Laki-laki 22 64,7%
2 Perempuan 12 35,3%
Jumlah 34 100%
Sumber: Data primer yang dioleh, 2018
Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui tentang jenis kelamin 
pengusaha yang meminjam KUR di PT Bank BRI Unit Malino yang diambil 
sebagai responden. Jenis kelamin yang paling banyak adalah jenis kelamin laki-
laki sebanyak 22 orang atau 64,7% dan laki-laki sebanyak 12 atau 35,2%. Dari 
keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha yang meminjam 
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KUR di PT Bank BRI Malino yang diambil sebagai responden dalam penelitian 
ini adalah laki-laki.
b. Umur
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas dalam 
bekerja. Adapun data tentang umur responden yang meminjam KUR di PT Bank 
BRI Unit Malino di Kelurahan Malino sebagai berikut:
Tabel 4.6 Karasteristik responden berdasarkan umur
No Umur Frekuensi Persentase %
1 16-25 8 23,5%
2 26-35 13 38,2%
3 36-50 11 32,4%
4 >50 2 5,9%
Jumlah 34 100%
Sumber: Data primer yang dioleh, 2018
Umur respoden dalam penelitian ini sebagian besar berumur antara 26-35 
yaitu sebanyak 13 orang atau 38,2% dilanjutkan dengan umur 36-50 tahun 
sebanyak 11 responden atau 32,4% dilanjutkan dengan umur 16-25 sebanyak 8 
responden atau sebanyak 23,5%% dan responden yang berumur diatas 50 tahun 
sebanyak 2 respoden atau sebanyak 5,9%.
c. Tingkat pendidikan
Adapun data tentang tingkat pendidikan yang meminjam KUR di PT Bank 
BRI Unit Malino.
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Tabel 4.7 Karasteristik responden berdasarkan pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase
1 SD 8 23,5%
2 SMP 4 11,8%
3 SMA 13 38,3%
4 D3-S1 7 20,5%
5 Tidak Tamat SD 2 5,9%
Jumlah 34 100%
Sumber: Data primer yang dioleh, 2018
Hasil olah data untuk data pendidikan responden pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling banyak berada 
pada SMA sebanyak 12 responden atau sebanyak 38,3%, selanjutnya tingkat SD 
sebanyak 8 responden atau sebanyak 23,5%, dilanjutkan D3-S1 sebanyak 7 
responden atau sebanyak 20,5%, selanjutnya tingkat SMP sebanyak 4 responden 
atau sebanyak 11,8%. Dan adapula yang tidak bersekolah atau tidak melanjutkan 
pendidikannya sampai akhir yaitu 2 responden atau sebanyak 5,9%. 
C. Analisis Data
Kredit Usaha Rakyat merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mengembangkan kegiatannya seperti biasa dalam jangka pendek. Dapat dihitung 
sebagai aktiva atas kewajiban saat ini. Modal ada dua macam yaitu modal tetap 
dan modal bergerak. Modal tetap diterjemahkan menjadi biaya produksi melalui 
deprecition cost dan bunga modal. Modal bergerak langsung menjadi biaya 
produksi dengan besarnya biaya itu sama dengan nilai modal yang bergerak. 
Adapun Kredit Usaha Rakyat pelaku UMK dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.8 Modal Kredit Usaha Rakyat dan  Tingkat Pendapatan Pelaku 
Usaha Mikro dan Kecil
Pendapatan (Juta)Modal <500 500-1000 1000-2000 2000-3000 >3000
1 Juta-10 Juta - - 7 2 1
10 Juta-15 Juta - - 1 5 2
15 Juta-20 Juta - - - 5 3
20 Juta-25 Juta - - - 1 5
25 Juta-30 Juta - - - - 2
Jumlah - - 8 13 13
Sumber: Data primer yang dioleh, 2018
Berdasarkan Tabel 4.8 dari 34 responden Usaha Mikro dan Kecil di Kota 
Malino Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa, responden terbanyak yaitu 
7 responden dengan modal berkisar Rp. 1000.000 – Rp. 10.000.000 memiliki 
pendapatan sebesar Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000.
1. Uji Analisis Data Statistik
Berikut akan diuraikan hasil analisis sehubungan dengan data yang 
diperoleh dari penelitian ini. Dalam hal memecahkan permasalahan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dari data yang diperoleh berdasarkan 
hasil penelitian variabel penyaluran Kredit Usaha Rakyat (X) dan variabel 
pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (Y).
a. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan tiap butir 
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh 
butir pertanyaan dalam instrument, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap 
butir dengan butir skor totalnya pada masing-masing konstruk. Teknik korelasi 
yang digunakan adalah korelasi product moment pearson dengan pengujian satu 
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arah (one tailed test). Data diolah dengan bantuan program SPSS versi 21 dan 
perhitugan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas
Variabel rhitung rtabel Keterangan
Correlation 0,839 0,286 Valid
Sumber : Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan data hasil uji validitas diatas dapat diketahui bahwa semua 
nilai rhitung lebih besar dari rtabel n-2 = 32 (0,286) pada taraf signifikansi 5%. 
Artinya pertanyaan pada tiap variabel berkorelasi dengan skor totalnya serta data 
yang dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis.
b. Uji Reabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang 
digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Pengujian 
crobach’s alpha digunakan untuk menguji tingkat keandalan (reliability) dari 
masing-masing angket variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha semakin 
mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal 
reabilitasnya. Hasil uji reabilitas selegkapnya dapat dilihat pada gambar lampiran.
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Reabilitas
Cronbach's Alpha N of Items
,904 2
Sumber : Output SPSS 21 (2016)
Hasil uji reabilias memperoleh nilai koefisien reabilitas yang lebih besar 
dari 0,6. Sesuai dengan pernyataan, dinyatakan reliabel (handal) jika nilai 
crombach’s alpha lebih besar dari 0,6. Jadi, dapat dinyatakan bahwa seluruh 
pernyataan dalam kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan).
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2. Analisis Regresi Sederhana 
Pada penelitian ini tehnik analisis data yang digunakan adalah regresi 
sederhana. Tehnik analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di 
Kelurahan Malino. Dengan pengolahan SPSS 21 maka di dapat regresi sebagai 
berikut:
Tabel 4.11 Coefficients
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.Model
B Std. Error Beta B Std. Error
3,350 1,316 2,546 ,0161 (Constan)
X ,694 ,079 ,839 8,733 ,000
a  Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS 21 (2016)
Dalam penelitian ini, hasil regresi menggunakan standardized coeffisients. 
Maka persamaan linear dari hasil regresi yang didapat adalah sebagai berikut:
Y = 3,350 + 0,694X
dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa:
a) Nilai konstanta sebesar 3,350 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (Modal Pinjaman KUR) adalah nol maka pendapatan UMK bernilai 
3,350.
b) Nilai koefisien regresi variabel modal (β1) bernilai positif, yaitu 0,694; ini 
dapat diartikan bahwa setiap peningkatan modal sebesar Rp. 1, maka pendapatan 
juga akan meningkat sebesar Rp 0,694.
Dari hasil persamaan tersebut dapat diperoleh penjelasan bahwa variabel 
penyaluran Kredit Usaha Rakyat mempunyai pengaruh yang positif terhadap 
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peningkatan pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di Kelurahan Malino Kecamatan 
Tinggi Moncong Kabupaten Gowa, yang dapat diartikan apabila pemberian KUR 
naik, maka akan meningkatkan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di Kelurahan 
Malino.
3. Analisis Koefisien Korelasi (R)
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan 
antara dua variabel atau lebih, baik hubungan yang bersifat simetris, kausal dan 
reciprocal. Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya 
hubungan antara variabel yang dianalisis (Bhuono Agung Nugroho, 2015). 
Adapun keeratan hubungan korelasi dapat dikelompokka sebagai berikut:
- 0,00 – 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat lemah
- 0,21 – 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah
- 0,41 – 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat
- 0,71 – 0.90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat
- 0,91 – 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat sekali
- 1 berarti korelasi sempurna
Adapun nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
tabel berikut ini:
Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Korelasi
Model R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson
1 ,839(a) ,704 ,695 ,24157 ,951
a  Predictors: (Constant), Kredit
b  Dependent Variable: Pendapatan
Sumber: Output SPSS 21 (2016)
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Nilai koefisien korelasi yang ditunjukka pada tabel yaitu 0,839. Dengan 
begitu dapat dinyatakan ada hubungan yang positif antara variabel pemberian 
Kredit Usaha Rakyat dan variabel pendapatan Usaha Mikro dan Kecil yang 
dikategorikan “ Sangat Kuat”.
4. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel indepenennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai 
koefisien determinasi untuk dua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R 
Square.
Berdasarkan output SPSS 21 pada tabel 4.12, tampak bahwa hasil dari 
perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi yang disimbolkan dengan R2 (R-
Square) sebesar 0,704 yang berarti bahwa variabel pemberian KUR dalam 
penelitian ini mempengaruhi variabel tingkat pendapatan UMK 70% sedangkan 
sebesar 30% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian 
ini. Hal ini berarti masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan UMK di Kelurahan Malino. 
5. Uji T (Parsial)
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. 
Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk uji t, yaitu apabila thitung < ttabel maka 
Ho diterima, sedangkan apabila thitung > ttabel maka Ho ditolak.
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Berdasarkan tabel 4.11 (Coeffisient) diperoleh nilai thitung sebesar 8,733, 
sedangkan nilai ttabel dengan sin α = 0,05 dan df = 34-2 = 32 jadi ttabel sama dengan 
1,693. Jadi,  8,733 > 1,693 menandakan hipotesis nol ditolak yang artinya 
pemberian Kredit Usaha Rakyat berpengaruh terhadap pendapatan Usaha Mikro 
dan Kecil. 
6. Uji F (Simultan)
Tabel 4.13 Hasil Uji F – Uji Simultan
Model Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
1 Regression 4,451 1 4,451 76,269 ,000(a)
Residual 1,867 32 ,058
Total 6,318 33
a  Predictors: (Constant), X
b  Dependent Variable: Y
Sumber : Output SPSS 21 (2016)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
linear sederhana menunjukkan hasil F hitung sebesar 76,269 dengan tingkat 
signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,005, dimana nilai F hitung (76,269) lebih 
besar dari nilai F tabelnya sebesar 4,15 (df1= 2-1=1, df2= 34-2= 32), maka Ho di 
tolak dan Ha diterima. Berarti variabel modal pinjaman KUR berpengaruh 
simultan terhadap pendapatan UMK.
Berdasarkan dari hasil pembahasan diatas, dapat memberi penjelasan 
bahwa pemberian KUR mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
Peningkatan Pendapatan UMK. oleh karena itu, jika pelaku UMK mendapat 
Kredit Usaha Rakyat dari Bank BRI Unit Malino maka akan memberikan 
kontribusi yang maksimal terhadap tingkat Pendapatan UMK di Kelurahan 
Malino.
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Karena penyaluran KUR mempunyai pengaruh maka hipotesis yang 
diajukan penulis yaitu: Diduga ada pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat 
terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Malino 
Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa. Artinya hipotesis yang diajukan 
oleh penulis diterima, karena terdapat hubungan positif serta pengaruh yang 
signifikan antara pemberian KUR terhadap tingkat Pendapatan UMK di Kota 
Malino.
D. Hasil dan Pembahasan 
Setiap usaha tidak akan terlepas dari kebutuhan modal. Modal menjadi 
penting, karena dengan modal para pelaku usaha dapat melakukan pengembangan 
atau perluasan usaha. Para pelaku usaha harus lebih pandai dalam mengelola 
usahanya sehingga mampu meningkatkan pendapatan (Wiksuana,2001).
Dalam menjalankan usaha harus fokus menangani masalah kualitas dan 
kuantitas barang yang dijual, manajemen, maupun sumber daya manusianya. 
Pendapatan bersih yang diterima oleh pelaku usaha kecil dan menengah cukup 
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kredit modal kerja yang diberikan oleh 
lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
pendapatan (Rismunandar,2002).
Pendapatan suatu usaha tergantung dari modal yang dimiliki. Jika modal 
besar maka hasil produksi tinggi, sehingga pendapatan yang didapat juga tinggi. 
Begitu pula sebaliknya, jika modal kecil maka hasil produksi rendah, sehingga 
pendapatan yang diperoleh rendah. Modal yang cukup akan dapat memberikan 
dampak positif dalam peningkatan pendapatan dan kesejahteraan para pelaku 
Usaha Mikro maupun Kecil (Suhardjono, 2006). 
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Jika peyaluran Kredit Usaha Rakyat dari PT Bank BRI Unit Malino ada, 
maka tingkat pendapatan Usaha Mikro dan Kecil akan meningkat. Hal ini 
dibuktikan dengan melihat nilai koefisien determinasi (R square) yaitu sebesar 
0,704 yang berarti bahwa variabel pemberian KUR dalam penelitian ini 
mempunyai hubungan yang kuat dan positif terhadap variabel tingkat pendapatan 
Usaha Mikro dan Kecil sebesar 70%.
Kemudian Kredit Usaha Rakyat dari PT Bank BRI Unit Malino sangat 
mempengaruhi Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil. Hal ini juga 
dibuktikan dengan melihat nilai signifikasi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = 8,733 dan nilai ttabel = 
1,693 sehingga thitung>ttabel (8,733>1,693).
Hal tersebut sangat sesuai dengan apa yang terjadi pada pelaku UMK di 
Kelurahan Malino, karena dengan adanya penambahan modal maka biaya 
operasional (input) dapat ditingkatkan sehingga usaha dapat ditingkatkan dan 
pendapatan juga ikut meningkat. ini sesuai dengan teori Suparmoko (1981:75) 
yang menyatakan bahwa Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat 
digunakan langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk 
menambah output.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian stentang Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) PT Bank BRI Unit Malino Terhadap Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil 
(UMK) di Kota Malino dapat ditarik kesimpulan bahwa Kredit Usaha Rakyat 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di Kota 
Malino dengan nilai sig. 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Hal ini di 
tunjukkan dengan nilaithitung = 8,733 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikasi 5% pada 
derajat kebebasan (df) = 32 adalah 1,693  sehingga thitung>ttabel (8,733>1,693). 
Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R square) sebesar 0,704 adalah 
mendekati 1, berarti terdapat pengaruh yang kuat maka hipotesis Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi tingkat 
pendapatan Usaha Mikro dan Kecil yang bisa dijelaskan oleh Variabel KUR sebesar 
70%. Artinya bahwa sekitar 70% tingkat pendapatan UMK dapat dijelaskan oleh 
variabel KUR sedangkan sisanya 30% disebabkan oleh faktor lain yang tidak 
dijelaskan dalam model ini.
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B. Saran
Untuk modal, sebaiknya modal yang digunakan harus secara efektif dan efisien 
sehingga menghasilkan nilai guna yang lebih tinggi. Diperlukan dukungan penelitian 
yang lebih lanjut dari berbagai pihak dengan menggunakan variabel-variabel lain yang 
mempengaruhi pendapatan UMK untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang bisa 
mempengaruhi selain dari variabel yang digunakan.
Melihat pengaruh penyaluran KUR PT Bank BRI Unit Malino terhadap 
Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil, diharapkan pemerintah membuat program KUR 
ini semakin diperluas lagi agar dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan 
pendapatannya.
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KUESIONER PENELITIAN
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN 
Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ilmu Ekonomi, 
yang mana salah satu persyaratan adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan 
tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar 
Kuesioner” terlampir.
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) PT Bank BRI Unit 
Malino terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro dan Kecil di Kota 
Malino”. 
Dimohon untuk memberikan penilaian tidak ada pertanyaan yang 
terlewatkan, hasil penelitian hanya untuk kepentingan akademis saja.
IDENTITAS RESPONDEN
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pertanyaan pilihan dengan checklist (X) pada salah satu jawaban yang diberi 
gambar      
1. Nama :.....................................................................................
2. Jenis Usaha :.....................................................................................
3. Alamat Tinggal :.....................................................................................
4. Umur :.....................................................................................
5. Pekerjaan :.....................................................................................
6. Jenis Kelamin :        laki-laki        Perempuan
7. Pendidikan : SD   SMP       SMA       D3        S1
8. Lama Usaha : ...............Tahun..................Bulan
9. Jenis modal : Modal Sendiri        Kredit KUR
10. Berapakah modal pinjaman KUR bapak/Ibu dan Saudara/i?
11. Berapakah  pendapatan per-bulan yang diperoleh Bapak/Ibu dengan 
menggunakan modal KUR?
12. Bagaimana penghasilan Bapak/Ibu dan Saudari meminjam setelah Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) dari Bank  BRI Unit Malino?
Sangat Meningkat
Meningkat
Sama Saja
Menurun
Sangat Menurun
13. Apakah pendapatan yang diterima Bapak/Ibu dan Saudara/i telah sesuai 
dengan harapan setelah meminjam KUR?
Sangat memadai
Memadai
Cukup Memadai
Tidak Memadai
Sangat Tidak Memadai
Tabel Jawaban Responden Modal Pinjaman KUR dan Pendapatan Setelah 
Menerima Modal Pinjaman KUR dari PT Bank BRI Unit Malino
No Jenis Usaha No Pendidikan Umur
Jenis 
Kelamin
Modal 
pinjaman 
KUR
Pendapatan 
setelah 
menerima 
KUR/Bulan
1 SD 20 P 10.000.000 4.200.000
2 SD 38 L 15.000.000 3.900.000
3 SMA 32 L 25.000.000 4.500.000
4 SD 37 L 20.000.000 4.800.000
5 SD 50 P 25.000.000 4.200.000
1 Pedagang 
Sayur
6 TT SD 53 L 25.000.000 4.500.000
7 D3 48 L 5.000.000 1.200.000
8 SD 34 L 5.000.000 1.350.000
9 D3 44 L 10.000.000 1.500.000
10 SMP 18 L 6.000.000 1.100.000
11 SMA 50 P 12.000.000 1.800.000
2 Penjual 
tenteng
12 SMA 25 L 5.000.000 1.200.000
13 SMA 30 L 20.000.000 2.700.000
14 S1 35 L 10.000.000 2.400.000
15 SMA 35 L 15.000.000 2.850.000
16 SD 30 P 20.000.000 2.400.000
17 SMP 31 L 20.000.000 2.550.000
18 SMP 28 P 10.000.000 1.950.000
19 SMA 22 P 15.000.000 2.100.000
20 D3 30 L 25.000.000 3.000.000
3 Sembako 
21 SMA 40 L 10.000.000 2.850.000
22 SMA 45 P 20.000.000 3.000.000
23 SMA 26 L 10.000.000 2.000.000
4 Jahit 
pakaian
24 TT SD 51 P 15.000.000 2.400.000
25 SD 30 P 20.000.000 2.700.000
26 D3 24 P 25.000.000 3.600.000
27 D3 20 P 20.000.000 3.000.000
28 SMA 50 L 20.000.000 3.300.000
5 Penjual 
pakaian 
jadi
29 D3 33 L 25.000.000 3.000.000
30 SMA 44 P 30.000.000 4.500.000
31 SD 31 L 25.000.000 4.200.000
32 SMA 20 L 20.000.000 4.500.000
33 S1 36 L 30.000.000 4.800.000
6 Penjual 
alat 
pertanian
34 SMA 21 L 25.000.000 4.800.000
Tabel Data Analisis Sederhana
(dalam ribuan)
No Pendapatan Setelah Pinjaman KUR (Y)
Modal 
Pinjaman 
KUR  (X)
LNY LNX
1 4.200.000 10.000.000 15,2506 16,1181
2 3.900.000 15.000.000 15,17649 16,52356
3 4.500.000 25.000.000 15,31959 17,03439
4 4.800.000 20.000.000 15,38413 16,81124
5 4.200.000 25.000.000 15,2506 17,03439
6 4.500.000 25.000.000 15,31959 17,03439
7 1.200.000 5.000.000 13,99783 15,42495
8 1.350.000 5.000.000 14,11562 15,42495
9 1.500.000 10.000.000 14,22098 16,1181
10 1.100.000 6.000.000 13,91082 15,60727
11 1.800.000 12.000.000 14,4033 16,30042
12 1.200.000 5.000.000 13,99783 15,42495
13 2.700.000 20.000.000 14,80876 16,81124
14 2.400.000 10.000.000 14,69098 16,1181
15 2.850.000 15.000.000 14,86283 16,52356
16 2.400.000 20.000.000 14,69098 16,81124
17 2.550.000 20.000.000 14,7516 16,81124
18 1.950.000 10.000.000 14,48334 16,1181
19 2.100.000 15.000.000 14,55745 16,52356
20 3.000.000 25.000.000 14,91412 17,03439
21 2.850.000 10.000.000 14,86283 16,1181
22 3.000.000 20.000.000 14,91412 16,81124
23 2.000.000 10.000.000 14,50866 16,1181
24 2.400.000 15.000.000 14,69098 16,52356
25 2.700.000 20.000.000 14,80876 16,81124
26 3.600.000 25.000.000 15,09644 17,03439
27 3.000.000 20.000.000 14,91412 16,81124
28 3.300.000 20.000.000 15,00943 16,81124
29 3.000.000 25.000.000 14,91412 17,03439
30 4.500.000 30.000.000 15,31959 17,21671
31 4.200.000 25.000.000 15,2506 17,03439
32 4.500.000 20.000.000 15,31959 16,81124
33 4.800.000 30.000.000 15,38413 17,21671
34 4.800.000 25.000.000 15,38413 17,03439
REGRESSION
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
  /MISSING LISTWISE
  /STATISTICS COEFF OUTS BCOV R ANOVA COLLIN TOL
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
  /NOORIGIN
  /DEPENDENT Y
  /METHOD=ENTER X
  /RESIDUALS DURBIN .
Regression
[DataSet0] 
Descriptive Statistics
 Mean
Std. 
Deviation N
Pendapata
n 14,8378 ,43756 34
Kredit 16,5587 ,52938 34
Correlations
  Y X
Y 1,000 ,839Pearson 
Correlation X ,839 1,000
Y . ,000Sig. (1-tailed)
X ,000 .
Y 34 34N
X 34 34
Variables Entered/Removed(b)
Mode
l
Variables 
Entered
Variables 
Removed Method
1 X(a) . Enter
a  All requested variables entered.
b  Dependent Variable: Y
Model Summary
Mode
l R R Square
Adjusted 
R Square
Std. Error 
of the 
Estimate
1 ,839(a) ,704 ,695 ,24157
a  Predictors: (Constant), X
ANOVA(b)
Mode
l  
Sum of 
Squares df
Mean 
Square F Sig.
Regressio
n 4,451 1 4,451 76,269 ,000(a)
Residual 1,867 32 ,058   
1
Total 6,318 33    
a  Predictors: (Constant), X
b  Dependent Variable: Y
Coefficients(a)
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients t Sig.
Mode
l  B
Std. 
Error Beta B
Std. 
Error
(Constant
) 3,350 1,316  2,546 ,016
1
X ,694 ,079 ,839 8,733 ,000
a  Dependent Variable: Y
Coefficient Correlations(a)
Mode
l   X
1 Correlation
s
X 1,000
 Covariance
s
X ,006
a  Dependent Variable: Y
Residuals Statistics(a)
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 14,0513 15,2943 14,8378 ,36725 34
Residual -,32203 ,71845 ,00000 ,23788 34
Std. Predicted 
Value -2,142 1,243 ,000 1,000 34
Std. Residual -1,333 2,974 ,000 ,985 34
a  Dependent Variable: Pendapatan
CORRELATIONS
  /VARIABLES=Y X
  /PRINT=ONETAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE .
Correlations
[DataSet0] 
Correlations
  Pendapatan Kredit
Pendapatan Pearson 
Correlation 1 ,839(**)
 Sig. (1-tailed)  ,000
 N 34 34
Kredit Pearson 
Correlation ,839(**) 1
 Sig. (1-tailed) ,000  
 N 34 34
**  Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
RELIABILITY
  /VARIABLES=Y X
  /SCALE('ALL VARIABLES')  ALL/MODEL=ALPHA.
Reliability
[DataSet0] 
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
 N %
Valid 34 100,0
Exclude
d(a) 0 ,0
Cases
Total 34 100,0
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha
N of 
Items
,904 2
FREQUENCIES
  VARIABLES=Y X
  /STATISTICS=STDDEV VARIANCE RANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN MEAN 
MEDIAN MODE SUM
  /ORDER=  ANALYSIS .
Frequencies
[DataSet0] 
Statistics
 Pendapatan Kredit
N Valid 34 34
 Missing 0 0
Mean 14,8378 16,5587
Std. Error of Mean ,07504 ,09079
Median 14,8885 16,8112
Mode 14,91(a) 16,81
Std. Deviation ,43756 ,52938
Variance ,191 ,280
Range 1,47 1,79
Minimum 13,91 15,42
Maximum 15,38 17,22
Sum 504,48 563,00
a  Multiple modes exist. The smallest value is shown
Frequency Table
Pendapatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 13,91 1 2,9 2,9 2,9
 14,00 2 5,9 5,9 8,8
 14,12 1 2,9 2,9 11,8
 14,22 1 2,9 2,9 14,7
 14,40 1 2,9 2,9 17,6
 14,48 1 2,9 2,9 20,6
 14,51 1 2,9 2,9 23,5
 14,56 1 2,9 2,9 26,5
 14,69 3 8,8 8,8 35,3
 14,75 1 2,9 2,9 38,2
 14,81 2 5,9 5,9 44,1
 14,86 2 5,9 5,9 50,0
 14,91 4 11,8 11,8 61,8
 15,01 1 2,9 2,9 64,7
 15,10 1 2,9 2,9 67,6
 15,18 1 2,9 2,9 70,6
 15,25 3 8,8 8,8 79,4
 15,32 4 11,8 11,8 91,2
 15,38 3 8,8 8,8 100,0
 Total 34 100,0 100,0  
Kredit
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 15,42 3 8,8 8,8 8,8
 15,61 1 2,9 2,9 11,8
 16,12 6 17,6 17,6 29,4
 16,30 1 2,9 2,9 32,4
 16,52 4 11,8 11,8 44,1
 16,81 9 26,5 26,5 70,6
 17,03 8 23,5 23,5 94,1
 17,22 2 5,9 5,9 100,0
 Total 34 100,0 100,0  
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1 
 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
                
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
 
 
Tabel r untuk df = 1 - 50  
 1 
 
 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 – 40)  
 1 
 
 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 
 
 
Catatan:   Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah 
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam 
kedua ujung 
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
RIWAYAT HIDUP
Rahmawati S Lahir pada tanggal 05 Juni 1996 di 
Dusun Biring Panting Desa Erelembang Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa, merupakan anak 
kedua dari dua bersaudara buah hati pasangan 
ayahanda H Sabang dan Ibunda Hj Mariati. Pada 
tahun 2008, penulis menamatkan Sekolah Dasar di 
SD Impres Biring Panting Desa Erelembang kecamatan Tombolo Pao, kemudian 
pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Tinggi 
Moncong Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa dan tamat pada tahun 
2011. Pada tahun 2011 penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Tinggi 
Moncong Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa dan tamat pada tahun 
2014. Dan pada tahun yang sama yakni 2014 penulis melanjutkan studi di pada 
jurusan Ilmu Ekonomi Fakutas Ekonomi dan Bisnis Islam Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam melalui jalur SNMPTN.
Penulis bersyukur atas karunia Allah SWT sehingga dapat mengenyam 
pendidikan yang merupakan bekal untuk masa depan. Penulis berharap dapat 
mengamalkan ilmu yang telah diperoleh dengan sebaik-baiknya dan 
membahagiakan kedua orang tua serta berusaha menjadi manusia yang berguna 
bagi agama, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.
